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ABSTRAK 

 

Judul :ANALISIS STRATEGI PEMBELAJARAN  

BANGUN  RUANG KELAS VI-A DI MADRASAH  

IBTIDAIYAH MIFTAHUS SIBYAN TUGUREJO 

DAN SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH 

PLUS SEMARANG 

Penulis  : Maulidia Rahmawati 

NIM  : 2003096053 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran 

bangun ruang kelas VI-A di MI Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD 

Muhammadiyah Plus Semarang serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam penggunaan strategi tersebut. Menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara 

guru dan siswa, observasi lapangan, dan dokumentasi, dengan peneliti 

sebagai instrumen kunci. Keabsahan data penelitian diuji dengan 

triangulasi dan dianalisis dengan teknik Miles dan Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 

seperti cooperative learning digunakan guru kelas VI-A di MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo dan discovery learning digunakan guru kelas VI-A di 

SD Muhammadiyah Plus Semarang. Guru di kelas VI-A dikedua 

sekolah tersebut menggunakan berbagai media pembelajaran baik 

digital maupun non digital dan memberikan tugas seperti lembar kerja 

siswa atau kuis di akhir pembelajaran bangun ruang. Faktor pendukung 

seperti profesionalitas guru dan sarana prasarana yang memadai 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran, meskipun terdapat 

tantangan seperti keterbatasan penalaran siswa dan kesulitan siswa 

dalam memahami konsep bangun ruang yang perlu ditangani lebih 

lanjut. 

Kata Kunci: bangun ruang, strategi pembelajaran, kelas VI, madrasah 

ibtidaiyah dan sekolah dasar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran geometri terutama pada materi bangun ruang 

merupakan bagian yang penting bagi siswa sekolah dasar untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam mengukur luas dan volume 

benda-benda yang ada di sekitarnya.1 Keterampilan bangun ruang 

menjadi salah satu kemampuan yang dimiliki dan sangat dibutuhkan 

oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Pada kehidupan 

sehari-hari, biasanya setiap individu sering bertemu dengan berbagai 

macam objek yang dapat dikategorikan sebagai bangun ruang, seperti 

kubus, balok, tabung, prisma, dan lain lain. Jadi, kemampuan mengukur 

dan menghitung volume suatu bangun ruang sangat diperlukan untuk 

menentukan isi sebuah bangun ruang. 

Materi bangun ruang bertujuan untuk menambah pemahaman 

dan hasil dari pembelajaran siswa melalui berbagai pendekatan dan 

media pembelajaran yang kreatif, praktis, dan efektif serta penerapan 

konsep dalam menghadapi masalah siswa.2 Pada materi bangun ruang 

 
1 Gesti Marsaulina Pakpahan and Tian Abdul Aziz, ‘Desain 

Instruksional Materi Luas Permukaan Bangun Ruang Untuk Sekolah Dasar 

Dalam Pembelajaran Jarak Jauh’, Griya Journal of Mathematics Education and 

Application, 2.3 (2022), hlm, 643 <https://doi.org/10.29303/griya.v2i3.199>. 
2 Maulida Adhiyah, ‘Pembelajaran Konstruktivisme Berbantuan Media 

Benda Konkret Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bangun 



2 
 

ini siswa diharapkan mampu memahami suatu konsep dasar bangun 

ruang, seperti volume, sisi, rusuk dan sudut pada bangun ruang.3 Selain 

itu, harapannya siswa mampu untuk mengaplikasikan konsep-konsep 

bangun ruang dalam memecahkan masalah-masalah matematika yang 

melibatkan bangun ruang serta dapat memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu dalam bangun ruang.4 Untuk itu, faktor-faktor lain 

perlu diperhatikan seperti kemampuan guru dalam mengajar, motivasi 

siswa, dan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan memperhatikan 

hal-hal tersebut, diharapkan pembelajaran bangun ruang di sekolah 

dasar dapat berjalan dengan lebih efesien. 

Materi bangun ruang adalah materi matematika yang ada di dekat 

kehidupan siswa.5 Namun, masih ada masalah yang sangat umum pada 

saat belajar matematika tentang materi bangun ruang di sekolah dasar, 

lebih tepatnya materi ini dianggap materi yang sulit dipahami karena 

 
Ruang Di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 7.4 (2023), hlm, 2077 

<https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.4988>. 
3 Widya Dwi Cahyani, I Nyoman Sudana Degeng, and Nurmida 

Catherine Sitompul, ‘Pengembangan Media Animasi 3 Dimensi Untuk 

Pembelajaran Bangun Ruang Di Sekolah Dasar’, Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.3 (2023), hlm, 2554 

<https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i3.2414>. 
4 Dyah Ayu Apriliyana, Siti Masfu’ah, and Lovika Ardana Riswari, 

‘Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V Pada Materi Bangun 

Ruang’, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6.6 (2023), hlm, 4166 

<https://doi.org/10.54371/jiip.v6i6.2149>. 
5 Hasyimah Setyaningtyas, ‘Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas V 

Pada Materi Bangun Ruang Dan Alternatif Pemecahannya Berdasarkan Teori 

Van Hiele Di SD Negeri 1 Gatak Delanggu’, Journal of Chemical Information 

and Modeling, 53.9 (2019), hlm, 2. 
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karakteristik pembelajaran geometri terutama pada materi bangun 

ruang sulit memahami objek yang tidak nyata, seperti konsep abstrak. 

Untuk itu, siswa membutuhkan kemampuan visual atau imajinasi yang 

kuat serta kemampuan analisis yang tinggi. Namun, siswa di sekolah 

dasar masih berada di tahap operasional konkret, di mana mereka 

memahami sesuatu dengan menggunakan benda yang konkret dan 

dapat dilihat serta disentuh. Oleh karena itu, mereka memerlukan 

bantuan untuk memahami konsep abstrak yang tidak dapat dilihat atau 

disentuh itu.6  

Permasalahan selanjutnya, siswa merasa bosan belajar 

matematika terutama pada materi bangun ruang karena belum ada 

model serta media menarik yang tersedia dan gurunya masih 

menggunakan model dan media yang sederhana, sehingga dengan 

adanya hal tersebut, belum dapat meningkatkan semangat siswa karena 

beberapa hal tidak sesuai dengan harapan.7 Selain itu, siswa juga 

kesulitan menerapkan rumus, dan kesulitan pada saat menghitung 

volume pada bangun ruang. Penyebab kesulitan tersebut siswa masih 

kurang fokus pada penjelasan guru saat kegiatan pembelajaran 

 
6 Urip Nurul Fajari, ‘Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Bangun 

Datar Dan Bangun Ruang’, Jurnal Kiprah, 8.2 (2020), hlm, 114 

<https://doi.org/10.31629/kiprah.v8i2.2071>. 
7 Agus Wildan, Suherman Suherman, and Isti Rusdiyani, 

‘Pengembangan Media GAULL (Game Edukasi Wordwall) Pada Materi 

Bangun Ruang Untuk Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.2 (2023), hlm,1624 

<https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i2.2357>. 
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berlangsung dan guru masih kurang memberikan lembar kerja siswa.8 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI-A di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Plus Semarang, beliau mengatakan bahwa di kelas VI 

ini masih adanya siswa yang kesulitan pada materi bangun ruang. 

Kesulitan yang mereka alami yaitu mereka belum bisa menyelesaikan 

rumus-rumus pada bangun ruang dan belum bisa membedakan bentuk 

bangun ruang. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mapel 

matematika kelas VI-A di Madrasah Ibtidaiyah Miftahus Sibyan 

Tugurejo Semarang bahwa siswa di sini masalahnya juga tidak jauh 

sama dengan siswa kelas VI-A di Sekolah Dasar Muhammadiyah Plus 

Semarang yaitu mereka masih kesulitan menyelesaikan rumus-rumus 

yang ada di materi bangun ruang dan siswa masih belum bisa 

menganalisis soal cerita tentang bangun ruang. Untuk itu, agar materi 

bangun ruang mencapai tujuan guru perlu menggunakan strategi 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan berkesan pada siswa. 

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting, terutama 

di jenjang sekolah dasar. Matematika sangat berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa, termasuk berpikir secara 

logis, rasional, kritis, efektif, dan efisien, memfasilitasi perolehan 

 
8 Anisa Dwi Rahayu, Ryky Mandar Sary, and Bagus Ardi Saputro, 

‘Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi Volume Bangun Ruang 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar’, Journal Focus Action of Research Mathematic 

(Factor M), 4.1 (2021), hlm, 33 

<https://doi.org/10.30762/factor_m.v4i1.3255>. 
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pengetahuan dan keterampilan matematika.9 Matematika tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Oleh karena itu, seseorang dapat 

memahami dan menguasai matematika hanya dengan mempelajari, 

memahami dan mengaplikasikannya dalam kegiatan mereka, baik 

dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.10 Dalam 

pembelajaran matematika, siswa belajar tentang proses pembentukan 

ide-ide kemudian berlatih untuk menerapkan dan memanipulasi ide-ide 

tersebut agar siswa tidak salah untuk memahaminya, karena setiap 

kegiatan pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika 

memerlukan siswa untuk memahami alasannya.11 Dengan adanya hal 

tersebut, maka guru sebagai pengajar diminta untuk merencanakan, 

menerapkan dan menguasai komponen pembelajaran matematika, 

terutama materi bangun ruang di sekolah dasar. 

Pendidikan pada zaman sekarang merupakan pendidikan modern  

atau pendidikan pada abad ke-21, dimana kemajuan ilmu yang 

 
9 Errina Ida Zalima and others, ‘Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Hitung Pada Bilangan Pecahan 

Campuran’, Prismatika: Jurnal Pendidikan Dan Riset Matematika, 2.2 (2020), 

hlm, 47 <https://doi.org/10.33503/prismatika.v2i2.658>. 
10 Cut Latifah Zahari and Muhammad Razali, ‘Penjumlahan Dan 

Pengurangan Penanaman Konsep Bilangan Bulat Dengan Pendekatan 

Pembelajaran Matematika Realistik’, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika, 6.2 (2022), hlm, 2042 

<https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i2.1377>. 
11 Mudjiati Mudjiati, ‘Penerapan Model Pembelajaran Urutan 

(Sequenced Model) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas 5-A 

Tentang Materi Bangun Datar Pada Bidang Koordinat Di SD Negeri 

Ngagelrejo V/400 Surabaya’, EduStream: Jurnal Pendidikan Dasar, 5.1 (2022), 

hlm, 26 <https://doi.org/10.26740/eds.v5n1.p25-33>. 
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teknologi berkembang dengan cepat sehingga dapat mengurangi peran 

manusia. Kehidupan manusia menjadi lebih kontemporer berkat 

kemajuan luar biasa dalam teknologi komunikasi dan informasi, 

kehidupan manusia menjadi semakin mudah dengan kemajuan 

teknologi.12 Pendidikan saat ini harus disesuaikan dengan prinsip-

prinsip keterampilan abad ke-21 untuk menghasilkan generasi yang 

unggul dan memiliki karakter yang baik. Pembelajaran matematika di 

akhir ini telah mengalami pergeseran dari pembelajaran yang 

sebelumnya hanya terfokus pada guru, sekarang harus berubah menjadi 

model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, 

kurikulum ini sekarang meminta siswa untuk mengembangkan 

pemikiran yang luar biasa, serta penggunaan teknologi sebagai alat 

pembelajaran dalam kegiatan belajar matematika pada abad ke-21.13 

Pembelajaran pada era ini harus dapat meningkatkan kemampuan 

dengan pemikiran yang kritis dan pemecahan masalah, berkreativitas 

dan berinovasi, berkomunikasi serta berkolaborasi.14 Oleh karena itu, 

guru harus menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

 
12 Lusi Amalida and Leli Halimah, ‘Tantangan Pembelajaran Abad-21: 

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Power Point Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Ilmiah PENDAS: Primary 

Educational Journal, 4.1 (2023), hlm, 55 

<https://doi.org/10.29303/pendas.v4i1.2082>. 
13 Sri Rafiqoh, ‘Arah Kecenderungan Dan Isu Dalam Pembelajaran 

Matematika Sesuai Pembelajaran Abad 21 Untuk Menghadapi Revolusi 

Industri 4.0’, Jurnal MathEducation Nusantara, 3.1 (2020), hlm, 59. 
14 Tri Umi Faridah Hayati, ‘Analisis Media Video Pembelajaran 

Menggunakan Aplikasi Canva Dalam Pembelajaran Bangun Datar Di Sekolah 

Dasar’, Prosiding Seminar Nasional MIPA UNIBA 2022, hlm, 9. 
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ide-ide pembelajaran yang menumbuhkan siswa agar lebih berfikir 

kritis. 

Guru merupakan faktor penentu keberhasilan akademik siswa, 

kualitas guru dapat mempengaruhi hasil belajar siswa karena dengan 

kualitas guru harus dipertimbangkan dalam kaitannya dengan 

bagaimana guru sebagai pendidik dalam mengajar siswa.15 Selain itu, 

guru juga harus senantiasa memiliki kemampuan pada abad ke-21, 

sehingga guru dapat mempersiapkan semua yang diperlukan dengan 

baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam memanfaatkan 

berbagai inovasi dengan mengaplikasikan pada saat pembelajaran 

terutama untuk memenuhi berbagai kebutuhan pada abad ke-21. Pada 

abad ke-21 guru bisa memulai dari megembangkan model 

pembelajaran menjadi lebih menarik, karena model pembelajaran 

terdiri dari serangkaian langkah-langkah belajar dari awal hingga akhir 

yang mencakup interaksi antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran.16 Selain model pembelajaran, penggunaan strategi dan 

media pembelajaran juga sangat membantu guru untuk meringankan 

siswa untuk memahami dan mempelajari topik yang diajarkan. Oleh 

karena itu, pada abad ke-21 guru harus mengaplikasikan antara model, 

metode dan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. 

 
15 Fikri Arnandi, Nurfadilah Siregar, and Dona Fitriawan, ‘Media 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Smart Apps Creator Pada Materi 

Bilangan Bulat Di Sekolah Dasar’, Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 

2.3 (2022), hlm, 347 <https://doi.org/10.31980/plusminus.v2i3.2194>. 
16 Suhana Cucu, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika 

Editama, 2014). hlm, 43. 
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Dengan adanya hal tersebut, siswa merasa lebih bersemangat untuk 

belajar dan pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.  

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan untuk 

menganalisis tentang pembelajaran bangun ruang di sekolah dasar. 

Penelitian dari Azizah Umi Rasyidah yang menganalisis pembelajaran 

matematika materi bangun ruang di sekolah dasar. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran multimedia interaktif banyak 

digunakan untuk mendukung pembelajaran matematika, terutama 

dalam pengajaran geometri di sekolah dasar. Media pembelajaran 

multimedia interaktif diakui sebagai solusi untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam mempelajari konsep geometri secara efektif.17 

Selain itu, ada juga penelitian dari Marisa Puspa Hanan dan Jesi 

Alexander Alim mengenai kesulitan belajar matematika kelas IV dalam 

geometri juga patut diperhatikan. Penelitian tersebut membahas 

kesulitan yang teridentifikasi, termasuk kesulitan dalam menggunakan 

konsep, prinsip, dan pemecahan masalah. Kesulitan-kesulitan tersebut 

dikaitkan dengan siswa yang tidak memiliki kemampuan dan metode 

pengajaran yang tidak cocok oleh para guru. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya mempersiapkan metode pengajaran yang 

selaras dengan masalah siswa serta menunjukkan perlunya pendekatan 

 
17 A U Rasyidah, S I Lestari, and U Hasanah, ‘Analisis Pembelajaran 

Matematika Materi Bangun Ruang Di Sekolah Dasar: Systematic Literature 

Review’, Snhrp, 2023,  hlm, 2948 

<https://snhrp.unipasby.ac.id/prosiding/index.php/snhrp/article/view/886>. 
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yang sesuai untuk mengatasi kesulitan belajar geometri siswa di 

sekolah dasar.18  

Berdasarkan temuan peneliti sebelumnya dan observasi di 

beberapa sekolah, penelitian tentang pembelajaran bangun ruang di 

sekolah dasar masih fokus pada analisis kesulitan materi bangun ruang. 

Di samping itu, penelitian yang mendalami tentang analisis strategi 

pembelajaran bangun ruang kelas VI di sekolah dasar masih sedikit. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengangkat topik penelitian ini untuk 

memahami secara mendalam dan fokus mengenai peristiwa strategi 

pembelajaran bangun ruang serta faktor pendukung dan penghambat 

strategi pembelajaran bangun ruang kelas VI-A di sekolah dasar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran bangun ruang kelas VI-A di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus 

Semarang? 

 
18 Marisa Puspa Hanan and Jesi Alexander Alim, ‘Analisis Kesulitan 

Belajar Matematika Siswa Kelas Vi Sekolah Dasar Pada Materi Geometri’, Al-

Irsyad Journal of Mathematics Education, 2.2 (2023), hlm, 59 

<https://doi.org/10.58917/ijme.v2i2.64>. 
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2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung strategi 

pembelajaran bangun ruang kelas VI-A di MI Miftahus Sibyan 

Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus Semarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui strategi pembelajaran bangun ruang kelas 

VI-A di MI Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD 

Muhammadiyah Plus Semarang. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung strategi 

pembelajaran bangun ruang kelas VI-A di MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak yang terlibat. Secara teoritis maupun 

praktis, berikut adalah beberapa keuntungan yang diharapkan dari 

penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

acuan bagi penelitian selanjutnya, dan dapat menambah 

pengetahuan dan informasi mengenai ilmu pendidikan terutama 

yang berkaitan dengan pembelajaran pada materi bangun ruang. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa, dengan penelitian ini diharapkan dapat 

membantu siswa untuk mendapatkan pengalaman baru 

dalam pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran yang 

menyenangkan siswa menjadi lebih mudah untuk 

memahami materi pembelajaran khususnya pada materi 

bangun ruang. 

2) Bagi Guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan guru 

dapat menambah wawasan sebagai penggunaan dan 

pengembangan dalam memilih strategi untuk 

pembelajaran pada pelajaran bangun ruang. 

3) Bagi Sekolah, dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan masukan yang baik pada sekolah dalam 

rangka perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti, dengan penelitian ini, peneliti dapat 

menambah pengetahuan dan pengalaman serta 

memberikan gambaran kepada peneliti sebagai calon guru 

tentang menghasilkan pendidikan menjadi menyenangkan 

dan berhasil.  



BAB II 

STRATEGI PEMBELAJARAN BANGUN RUANG 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yaitu sesuatu yang dapat 

dihubungkan dengan pola perencanaan yang berisi rangkaian 

kegiatan dan tindakan pembelajaran yang dipilih dan digunakan 

guru secara kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa, 

kondisi sekolah, lingkungan sekitar, termasuk penggunaan 

metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan khusus pembelajaran 

tertentu yang dirumuskan.1 Strategi pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan dan dapat dirancang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan dalam pembelajaran yang yang disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu.2 Selain itu, strategi pembelajaran 

merupakan urutan kegiatan yang sistematik, pola-pola umum 

kegiatan guru yang mencakup urutan kegiatan pembelajaran, 

 
1 Hamzah Ali dan Muhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi 

Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014). hlm. 

141.  
2 Karwono dan Irfan Achmad Muzni, Strategi Pembelajaran Dalam 

Profesi Keguruan, ed. by PT Rajagrafindo Persada (Depok, 2020). hlm. 18 
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metode pembelajaran, media pembelajaran dan waktu yang 

digunakan oleh guru dalam menyelesaikan setiap langah 

kegiatan pembelajaran.3 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran adalah pola perencanaan yang 

meliputi rangkaian kegiatan dan tindakan pembelajaran yang 

dipilih oleh guru sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi 

sekolah, dan lingkungan, serta melibatkan penggunaan media 

dan sumber daya untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

secara kontekstual. 

b. Macam-macam Strategi Pembelajaran 

Macam-macam strategi pembelajaran menurut Nunuk 

Suryani dan Leo Agung adalah sebagai berikut: 

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori menekankan pada 

cara guru menyampaikan materi secara lisan kepada siswa 

agar mereka dapat memahami pelajaran dengan baik. Dalam 

strategi ini, guru menyampaikan materi secara teratur dan 

terstruktur, dengan tujuan agar siswa dapat menguasai 

materi pelajaran dengan baik. 

2) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Secara umum, strategi ini dimulai dengan 

menghadirkan suatu masalah yang harus dipecahkan oleh 

 
3 Suryani Nunuk dan Agung Leo S, Strategi Belajar Mengajar, ed. by 

Penerbit Ombak (Yogyakarta, 2012). hlm. 3. 
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siswa, baik masalah tersebut berasal dari siswa sendiri atau 

dari guru. Siswa akan memfokuskan pembelajarannya pada 

penyelesaian masalah tersebut, menggali teori dan metode 

ilmiah untuk membantu mereka memecahkan masalah yang 

menjadi fokus utama. Proses pemecahan masalah ini harus 

mengikuti langkah-langkah metode ilmiah, sehingga siswa 

dapat belajar untuk memecahkan masalah secara sistematis 

dan terorganisir. 

Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat 

diterapkan baik melalui kegiatan individu maupun 

kelompok, tergantung pada tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dan materi yang diajarkan. Jika materi yang 

dipelajari memerlukan refleksi mendalam, disarankan untuk 

melibatkan siswa dalam kegiatan kelompok, begitu pula 

sebaliknya, tergantung pada kompleksitas materi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

3) Strategi Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 

Learning) 

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and 

learning) CTL adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan hubungan antara materi pelajaran dengan 

kehidupan nyata, sehingga siswa dapat mengaitkan dan 

menerapkan kompetensi yang dipelajari dalam situasi 

sehari-hari. Dalam CTL, peran guru adalah memfasilitasi 

proses belajar siswa dengan menyediakan sumber belajar 
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yang relevan dan memadai serta menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung. Guru tidak hanya 

menyampaikan informasi yang harus dihafal, tetapi juga 

merancang strategi pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk aktif belajar. 

4) Strategi Pembelajaran Inquiry 

Pembelajaran inquiry bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual siswa, khususnya 

kemampuan berpikir reflektif. Strategi ini menekankan pada 

aktifitas siswa dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan, dengan siswa menjadi subjek utama dalam 

proses belajar. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya 

menerima pengetahuan melalui penjelasan verbal guru, 

tetapi juga aktif dalam menemukan esensi dari materi 

pelajaran tersebut. 

5) Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi pembelajaran afektif tidak hanya bertujuan 

untuk mencapai pendidikan kognitif semata, tetapi juga 

untuk mengembangkan sikap dan keterampilan afektif yang 

berkaitan dengan aspek internal siswa yang sulit diukur. 

Kemampuan afektif melibatkan minat, sikap, dan 

keterampilan seperti tanggung jawab, kerjasama, disiplin, 

komitmen, percaya diri, kejujuran, dan menghargai 

pendapat orang lain. Semua ini harus menjadi bagian dari 

tujuan pendidikan di sekolah, yang dapat dicapai melalui 
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strategi pembelajaran yang sesuai. Secara lebih luas, strategi 

afektif ini berpengaruh pada aspek emosi dan perasaan 

siswa.4 

Dengan adanya berbagai macam strategi pembelajaran 

diatas guru dapat menerapkan pada saat pembelajaran sesuai 

dengan materi dan karakteristik siswa. 

c. Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran adalah 

hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan strategi 

pembelajaran. Setiap strategi memiliki ciri khasnya masing-

masing. Oleh karena itu, guru perlu memahami prinsip-prinsip 

umum penggunaan strategi pembelajaran sebagai berikut: 

1) Berorientasi pada tujuan 

Tujuan adalah elemen kunci dalam strategi 

pembelajaran di mana semua kegiatan guru dan siswa 

difokuskan pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan strategi pembelajaran dapat diukur melalui 

pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

2) Individualitas 

Mengajar merupakan usaha untuk mengembangkan 

setiap individu siswa. Walaupun guru mengajar pada 

 
4 Suryani Nunuk dan Agung Leo S, Strategi Belajar Mengajar, ed. by 

Penerbit Ombak (Yogyakarta, 2012). Hlm. 106-133. 
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sekelompok siswa, namun pada hakikatnya yang guru 

inginkan adalah perubahan perilaku setiap siswa. 

3) Aktivitas 

Strategi pembelajaran yang efektif harus dapat 

mendorong baik aktivitas fisik maupun mental siswa. Hal 

ini berarti strategi tersebut harus dapat memotivasi siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, baik secara 

fisik maupun mental, serta membebaskan pencapaian tidak 

hanya pada aspek kognitif tetapi juga afektif dan 

psikomotorik. 

4) Integritas 

Strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan 

seluruh dimensi kehidupan siswa, karena pengajaran 

melibatkan upaya untuk membangun pribadi siswa secara 

menyeluruh. Guru tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga untuk 

mengembangkan aspek psikomotorik dan kognitif mereka.5 

d. Tujuan Strategi Pembelajaran Matematika 

Strategi pembelajaran matematika dibuat dan 

dikembangkan oleh guru dengan tujuan untuk meningkatkan 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

hasil belajar matematika. Hal ini karena penggunaan berbagai 

strategi dapat meningkatkan minat, motivasi, dan kegembiraan 

 
5 Suryani Nunuk dan Agung Leo S, Strategi Belajar Mengajar, ad. by 

Penerbit Ombak (Yogyakarta, 2012) hlm. 8-10. 
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siswa dalam mempelajari matematika. Interaksi yang 

berlangsung selama beberapa bulan antara siswa dan guru dalam 

mengubah cara mengajar matematika dapat menyebabkan 

kejenuhan karena rutinitas yang monoton. Dengan menerapkan 

beragam strategi pembelajaran matematika yang direncanakan, 

diharapkan siswa akan merasa senang dan bersemangat dalam 

belajar matematika.6 

2. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Matelmatika adalah mata pellajaran wajib dalam kulrikullulm 

pe lndidikan yang dimullai dari tingkat selkolah dasar hingga 

pe lrgulrulan tinggi, bahkan dimullai di ulsia dini pada saat di taman 

kanak-kanak. Mellaluli pelmbe llajaran matelmatika, siswa melmiliki 

ke lselmpatan ulntulk melningkatkan kelmampulan belrpikir kritis, 

krelatif dan aktif. Pada ulmulmnya, matelmatika melrulpakan sulatul 

bidang ilmul yang melmfokulskan pada konselp belsaran, strulktulr, 

ge lomeltri dan pelrulbahan-pe lrulbahan pada sulatul bilangan yang 

telrjadi di dalamnya.7 Maryati dan Priatna belrpelndapat bahwa 

matelmatika dianggap selpelrti ilmul logika karelna saat melne lmulkan 

ke lbelnaran haruls belrdasarkan pelmbulktian yang melnggulnakan 

telorelma, sifat, dan dalil yang tellah telrulji. Pelnde lkatan pada 

 
6 Hamzah Ali dan Muhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi 

Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014). hlm. 

148. 
7 Susanto Ahmad, Teloril Be llajar Dan Pe lmbe llajaran (Jakarta: Pe lrmata 

Me ldila Group, 2016). hlm. 183. 
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matelmatika julga melngandalkan pelnalaran yang celrmat, jellas, 

dan akulrat mellaluli pelnggulnaan delfinisi yang telliti.8 Me lnulrult 

Libelrna bahwa matelmatika adalah mata pellajaran yang wajib di 

seltiap jelnjang pelndidikan, mullai dari tingkat dasar hingga tingkat 

tinggi.9 Berdasarkan belbe lrapa pelndapat diatas dapat disimpullkan 

bahwa matelmatika melrulpakan ilmul pelngeltahulan yang dipelrolelh 

mellaluli pelnggulnaan nalar yang kritis, krelatif, dan aktif delngan 

melngultamakan delfinisi yang telliti, jellas dan lelbih akulrat selrta 

melnjadi mata pellajaran wajib di seltiap tingkat selkolah dasar 

hingga pelrgulrulan tinggi. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika tingkat SD/MI 

Pe lmbellajaran matelmatika sangat pelnting dibelrikan kelpada 

selmula siswa telrmasulk di tingkat selkolah dasar, sulpaya melrelka 

dapat melngelmbangkan ke lmampulannya ulntulk belrfikir lelbih 

logis, analisis, kritis, krelatif dan sistelmatis selrta keltelrampilannya 

dalam belrkolaborasi. Tuljulan pellajaran matelmatika agar siswa 

melmiliki kelmampulan selbagai belrikult: 

1) Siswa haruls dapat melmahami konselp matelmatika de lngan 

melnjellaskan hulbulngan dan melne lrapkan idel-idel delngan cara 

 
8 Ilyam Maryati and Nanang Priatna, ‘Integrasi Nilai-Nilai Karaktelr 

Matematika Melalui Pembelajaran Kontekstual’, Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematilka, 6.3 (2018), hlm, 336 

<https://doil.org/10.31980/mosharafa.v6il3.322>. 
9 Hawa Liberna, ‘Hubungan Gaya Belajar Visual Dan Kecemasan Diri 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMK Negeri 41 

Jakarta’, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 2.1 (2018), hlm, 99 

<https://doi.org/10.33603/jnpm.v2i1.988>. 
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yang lelbih flelksibell, akulrat, elfisieln, dan telpat ulntulk 

melnyelle lsaikan masalah melrelka. 

2) Dalam matelmatika, siswa haruls mampul melnggulnakan 

pe lnalaran ulntulk melmahami pola dan sifat, mellakulkan 

manipullasi matelmatika ulntulk melmbulat gelne lralisasi, dan 

melnyajikan bulkti dan melnjellaskan gagasan dan pelrnyataan 

matelmatika. 

3) Melmahami masalah, melmbulat modell, melngartikan solulsi 

ulntulk melnyellelsaikan belrbagai masalah. 

4) Melnjellaskan situlasi ataul masalah, melngkomulnikasikan 

gagasan delngan simbol, tabe ll, diagram, ataul meldia lain. 

5) Melmiliki sikap melnghargai kelgulnaan matelmatika dalam 

ke lhidulpan, yaitul melmiliki rasa ingin tahul, pelrhatian, dan 

minat dalam melmpellajari matelmatika, selrta sikap ulle lt dan 

pe lrcaya diri dalam pelmelcahan masalah. 10 

Be lrdasarkan ulraian telrselbult dapat disimpullkan bahwa 

tuljulan matelmatika adalah ke lmampulan melmahami, me lnelrapkan 

dan melngkomulnikasikan konselp matelmatika delngan te lpat ulntulk 

melnyelle lsaikan masalah. Kelmuldian sikap yang rellelvansi 

telrhadap matelmatika dalam kelhidulpan, selpelrti rasa ingin tahul, 

minat, krealtifitas dan kelpelrcayaan diri julga dipelrlulkan dalam 

matelmatika. 

 

 
10 Susanto Ahmad, Teloril Be llajar Dan Pe lmbellajaran (Jakarta: Pe lrmata 

Me ldila Group, 2016). hlm. 190. 
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c. Karakteristik pembelajaran matematika 

Menurut Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) nomor 032 tahun 2024 mata pelajaran 

matematika diorganisasikan dalam lingkup elemen konten 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Bilangan, bilangan membahas tentang angka sebagai simbol 

bilangan, konsep bilangan, operasi hitung bilangan, dan relasi 

anatara berbagai operasi hitung bilangan dalam sublemen 

representasi visual, sifat urutan, dan operasi. 

2) Aljabar, bidang kajian Aljabar membahas tentang aljabar non-

formal dalam bentuk simbol gambar sampai dengan aljabar 

formal dalam bentuk simbol huruf yang mewakili bilangan 

tertentu dalam subelemen persamaan dan pertidaksamaan, 

relasi dan pola bilangan, serta rasio dan proporsi. 

3) Pengukuran, bidang kajian Pengukuran membahas tentang 

besaranbesaran pengukuran, cara mengukur besaran tertentu, 

dan membuktikan prinsip atau teorema terkait besaran 

tertentu dalam subelemen pengukuran besaran geometris dan 

non geometris. 

4) Geometri, bidang kajian Geometri membahas tentang 

berbagai bentuk bangun datar dan bangun ruang serta ciri-

cirinya dalam subelemen geometri datar dan geometri ruang. 

5) Analisis data dan peluang, bidang kajian Analisis Data dan 

Peluang membahas tentang pengertian data, jenis-jenis data, 

pengolahan data dalam berbagai bentuk representasi, dan 
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analisis data kuantitatif terkait pemusatan dan penyebaran 

data serta peluang munculnya suatu data atau kejadian 

tertentu dalam subelemen data dan representasinya, serta 

ketidakpastian dan peluang.11 

d. Langkah-langkah pembelajaran matematika di tingkat sekolah 

dasar 

Menurut Heruman bahwa gulrul haruls dapat melmbelrikan 

pe lmbellajaran yang elfelktif dan elfisieln belrdasarkan tingkat dasar 

dalam melnge lmbangkan krelatifitas dan kompeltelnsi siswa. 

Be lrikult ada langkah-langkah yang selsulai dan telpat belrdasarkan 

ke lmampulan dan lingkulngan siswa diantaranya: 

1) Pe lnanaman konselp dasar (pelnanaman konselp) melrulpakan 

prosels pelnge lnalan konselp yang inovatif dalam matelmatika 

yang selbellulmnya bellulm pe lrnah dipellajari olelh siswa. Dalam 

hal ini, pelnggulnaan alat pelraga ataul meldia diharapkan dapat 

melningkatkan kelmampulan siswa ulntulk melmahami dan 

melmbantul siswa dalam pelmbelntulkan pola pikir.  

2) Pe lmahaman konselp adalah tahap pelngeltahulan yang 

melngikulti pelmahaman konselp dimana siswa belrtuljulan ulntulk 

melndalami konselp matelmatika lelbih dalam. 

3) Pe lmahaman Keltelrampilan adalah tahap lanjultan dari 

pe lmahaman sellanjultnya. Di sini, siswa dimaksuldkan ulntulk 

melngelmbangkan kelmahiran yang praktis dalam 

 
11 Bskap kemendikbud Nomor 032 Tahun 2024, Karakteristik 

Pembelajaran Matematika. 
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melngaplikasikan belrbagai konselp matelmatika.12 Ulntulk itul 

gulrul pelrlul melnge ltahuli langkah-langkah pelmbe llajaran 

matelmatika selbellulm pe lmbellajaran agar nantinya 

pe lmbellajaran lelbih elfelktif dan elfisieln. 

3. Materi Bangun Ruang 

a. Pengertian bangun ruang 

Banguln rulang adalah banguln gelomeltri tiga dimelnsi yang 

melmpulnyai batas-batas.13 Banguln rulang julga diartikan selbagai 

bagian yang dibatasi olelh selkulmpullan titik yang telrselbar di 

pe lrmulkaan banguln yang dinamakan sisi, banguln tiga dimelnsi ini 

sama delngan rulang yang te lratulr selrta melmiliki sisi, rulsulk dan 

titik suldult.14 Banguln rulang adalah karaktelristik dari obje lk-objelk 

fisik yang ulmulmnya kita julmpai di dalam kelhidulpan selhari-

hari.15 Be lrdasarkan pada be lbelrapa pelne llitian diatas, banguln 

rulang dapat disimpullkan yaitul banguln tiga dime lnsi yang 

 
12 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010). 
13 Wulan Sipahutar and Refina, ‘Etnomatematika : Pengenalan Bangun 

Ruang Melalui Konteks Museum Negeri Sumatra Utara’, AKSIOMA: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika, 12.1 (2023), hlm, 1604 

<https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.7054>. 
14 Dilantika Widyahabsari, Kukuh Andri Aka, and Wahid Ibnu Zaman, 

‘Media Video Animasi Materi Bangun Ruang’, Seminar Nasional Pendidikan 

Dan Pembelajaran, 2023, hlm, 591 

<https://proceleding.unpkediri.ac.id/index.php/simdikjar/articlel/view/3856/2

702>. 
15 Indah Purnama Sari and others, ‘Pengenalan Bangun Ruang 

Menggunakan Augmented Reality Sebagai Media Pelmbelajaran’, Hello Word 

Jurnal Ilmu Komputer, 1.4 (2022), hlm, 

209<https://doi.org/10.56211/helloword.v1il4.142>. 
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melmpulnyai titik suldult, sisi, rulsulk, volulmel dan dapat di telmulkan  

selhari-hari. 

b. Macam-macam bangun ruang 

Banguln rulang telrdiri dari macam-macam banguln yang 

didalamnya melnge lnai jaring-jaring dan sifat-sifat. Be lrikult ini 

yang telrmasulk dalam banguln rulang yang di bahas di selkolah 

dasar: 

1) Prisma Telgak 

Prisma telgak melrulpakan be lntulk gelomeltri dimana bagian 

atas dan bawah melmiliki be lntulk sama. Di prisma telgak, sisi-

sisinya telgak lulruls telrhadap bidang atas dan bawahnya. 

 

Gambar 2. 1 macam-macam prisma 

Pe lnanaman belntulk alas prisma diselsulaikan delngan 

be lntulknya. Misalnya, jika alasnya belrbelntulk selgitiga, maka 

maka belntulk prismanya julga belrbelntulk selgitiga, be lgitul pulla 

de lngan banguln prisma yang lainnya. 

Be lrikult ini melrulpakan sifat-sifat yang dimiliki olelh belrbagai 

macam prisma. 
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Sifat-sifat banguln prisma se lgitiga adalah selbagai belrikult: 

a) Sisi atas dan alas belrbelntulk selgitiga 

b) Melmpulnyai 6 titik suldult 

c) Melmpulnyai 9 rulsulk 

d) Melmpulnyai 5 sisi 

Sifat-sifat banguln prisma se lgielmpat adalah selbagai belrikult: 

a) Melmpulnyai 8 titik suldult 

b) Melmpulnyai 6 sisi 

c) Melmpulnyai 12 rulsulk 

Sifat-sifat banguln prisma se lgilima adalah selbagai belrikult: 

a) Melmiliki 7 sisi 

b) Melmiliki 15 rulsulk 

c) Melmiliki 10 titik suldult 

Sifat-sifat banguln prisma se lgielnam adalah selbagai belrikult: 

a) Melmiliki 8 sisi 

b) Melmilii 12 titik suldult 

c) Melmiliki 18 rulsulk 

d) Melmiliki bidang diagonal dan diagonal bidang 

e) Melmiliki 2 sisi yang linielr 

Be lrikult adalah macam-macam jaring-jaring prisma 
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Gambar 2. 2 macam-macam jaring-jaring prisma 

2) Balok 

Balok melrulpakan objelk tiga dimelnsi delngan panjang yang 

sama pada elnam bidang pe lrselgi. Masing-masing pasangan 

bidang sisi belrada seljalan dan melmiliki ulkulran yang selsulai. 

 
Gambar 2. 3 balok 

Se lbulah banguln ru lang me lmiliki bidang yang diselbult 

de lngan sisi dan belrtelmul pada garis yang diselbult rulsulk. Ke ltiga 

ataul lelbih rulsulk dari banguln rulang be lrtelmul, me lrelka me lmbelntulk 

titik yang biasa dikelnal selbagai suldult. 

Be lrikult ini adalah sifat-sifat yang dimiliki olelh balok: 
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a) Melmiliki 6 sisi yang ulmulmnya belrbelntulk pelrselgi panjang. 

b) Melmiliki 8 titik suldult. 

c) Melmpulnyai 12 rulsulk. 

Be lrikult melrulpakan macam-macam jaring-jaring balok: 

 
Gambar 2. 4 jaring-jaring balok 

3) Kulbuls 

Kulbuls adalah banguln rulang yang dibatasi olelh elnam 

bidang sisi pelrselgi yang belrulkulran sama. (Aguls Sulharja). 

 

Gambar 2. 5 kulbuls 

Be lrikult ini adalah sifat-sifat yang dimiliki olelh kulbuls: 

a) Melmiliki 6 sisi yang belrbelntulk pelrselgi. 

b) Melmiliki 12 rulsulk yang sama panjang. 

c) Melmiliki 8 titik suldult. 
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Be lrikult adalah macam-macam jaring-jaring kulbuls: 

 
Gambar 2. 6 jaring-jaring kulbuls 

4) Limas 

Limas melrulpakan selbulah belntulk tiga dimelnsi yang 

telrbatas pada selgi banyak di bagian alasnya dan se lgitiga di 

bagian sisinya, selhingga be lrtelmul di pulncaknya me lmbelntulk 

be lntulk limas. Limas melmiliki banyak variasi telrgantulng pada 

be lntulk alasnya, mirip delngan cara pelnamaan pada prisma. 

Se lbagai contoh, limas selgi e lmpat melmiliki sisi yang be lrbelntulk 

selgitiga telgak dan sisi alas pe lrselgi panjang. 

 
Gambar 2. 7 limas selgi elmpat 
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Be lrikult ini adalah sifat-sifat yang dimiliki olelh limas: 

a) Melmiliki 5 sisi. 

b) Melmiliki rulsulk selbanyak 8 rulsulk.. 

c) Sisi alas belrbe lntulk pelrselgi panjang. 

d) Banyak yang belrada di titik pulncak 1 bulah. 

e) Sisi telgaknya belrbelntulk selgitiga. 

Be lrikult adalah jaring-jaring limas: 

 
Gambar 2. 8 jaring-jaring limas selgi elmpat 

5) Ke lrulcult 

Be lntulk khulsuls delngan alas yang belrbelntulk lingkaran di 

selbult delngan kelrulcult. Kelrulcult melmiliki satul rulsulk dan dula sisi. 

Sisi telgak kelrulcult melmbe lntulk bidang miring yang diselbult 

sellimult kelrulcult. Gambar ilulstrasi kelrulcult selrta karakte lristiknya 

ditulnjulkkan dalam tabell be lrikult. Tabell belrikult melnulnjulkkan 

gambar ilulstrasi kelrulcult dan sifat-sifatnya. 
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Gambar 2. 9 kelrulcult 

Be lrikult ini adalah sifat-sifat yang dimiliki olelh kelrulcult: 

a) Melmiliki 2 sisi. 

b) Melmiliki 1 rulsulk. 

c) Sisi alas yang belrbelntulk lingkaran. 

d) Melmilikii 1 bulah titik pulncak. 

Be lrikult adalah jaring-jaring kelrulcult: 

 
Gambar 2. 10 jaring-jaring ke lrulcult 

6) Tabulng 

Tabulng ataul silindelr adalah belntulk tiga dimelnsi yang 

telrdiri dari dula lingkaran seljajar delngan pelrselgi panjang di 

antaranya. Tabulng melmiliki dula rulsulk dan tiga sisi. Tabell di 
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bawah ini melnulnjulkkan gambar ilulstrasi tabulng selrta 

karaktelristiknya. 

Be lrikult ini adalah sifat-sifat yang dimiliki olelh tabulng: 

a) Melmiliki 3 sisi, sisi atas dan sisi alas yang belrbe lntulk 

lingkaran. 

b) Melmiliki 2 rulsulk. 

c) Tidak melmiliki titik suldult dan titik pulncak. 

 

Gambar 2. 11 tabulng 

 Be lrikult melrulpakan jaring-jaring tabulng: 

 

Gambar 2. 12 jaring-jaring tabulng 
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7) Bola 

Bola melrulpakan objelk tiga dimelnsi yang hanya melmiliki 

satul pelrmulkaan dan telrdiri dari seljulmlah yang tidak telrhingga 

lingkaran delngan jari-jari yang sama dan belrpu lsat pada titik yang 

sama. 

Be lrikult ini adalah sifat-sifat yang dimiliki bola: 

a) Melmiliki 1 sisi belrbelntulk bidang lelngkulng (sellimult bola) 

b) Tidak melmiliki titik suldult 

c) Tidak melmiliki rulsulk16 

 

Gambar 2. 13 bola 

 

B. Kajian Pustaka 

Hasil tinjaulan pulstaka telrhadap hasil pelnellitian yang rellelvan 

de lngan topik pelnellitian ini tellah melne lmulkan belbelrapa kellelmahan 

pe lnellitian selbellulmnya yang melne lgaskan ataul kelbaharulan topik 

melngelnai pelne llitian ini. Analisis kajian pulstaka melnyoroti pelne llitian 

yang belrfokuls pada pelmbe llajaran banguln rulang di tingkat selkolah 

 
16 Agus Suharjana, Mengenal Bangun Ruang Dan Sifat-Sifatnya Di 

Sekolah Dasar (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008). hlm 14-28. 



33 
 

dasar. Namuln, pelne llitian telrselbult melmiliki pelnde lkatan dan fokuls yang 

be lrbelda. 

1. Penelitian pertama oleh Vivi Lusidawaty, dkk. Temuan dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi inquiry 

dapat secara selektif meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

dan motivasi belajar dalam pembelajaran sains di SDN 24 Ganting 

Singgalang. Secara keseluruhan penelitian tersebut menunjukkan 

dampak positif dari strategi pembelajaran inquiry terhadap kinerja 

akademik dan motivasi siswa dalam konteks pendidikan sains di 

tingkat sekolah dasar.17 Persamaan tersebut adalah membahas 

strategi pembelajaran, akan tetapi materi yang digunakan dalam 

penelitian tersebut berbeda. Selain itu, metode penelitian dan lokasi 

yang digunakan dalam penelitian tersebut berbeda. 

2. Penelitian kedua oleh Gestiana Rgin, dkk mengemukakan bahwa 

strategi pembelajaran ekspositori sangat cocok untuk meningkatkan 

pembelajaran matematika di lingkungan sekolah dasar. Dengan 

menggunakan strategi ini dalam pendidikan matematika, guru dapat 

secara efektif mendukung keaktifan siswa melalui diskusi, 

pertanyyan dan interaksi dalam mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, dan fondasi yang 

kuat dalam prinsip-prinsip matematika.18 penelitian tersebut hanya 

 
17 Vivi Lusidawaty and others, ‘Pembelajaran Ipa Dengan Strategi 

Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan 

Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 4.1 (2020), 168–

74 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i1.333>. 
18 Gestiana Ragin and others, ‘Implementasi Strategi Pembelajaran 

Ekspositori Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Di Sekolah 
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fokus pada strategi pembelajaran ekspositori pada pembelajaran 

matematika. Penelitian tersebut sama menggunakan metode 

kualitatif, akan tetapi lokasi penelitian tersebut dengan penelitian ini 

berbeda. 

3. Pe lnellitian keltiga olelh Lulthfiah Andrilliani, dkk melne lkankan 

pe lntingnya gelomeltri dalam melnge lmbangkan kelmampulan belrpikir 

kritis dan pelmelcahan masalah siswa di selkolah dasar. Pe lnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa pelntingnya mellibatkan siswa selcara aktif 

dalam pelmbellajaran gelomeltri, selrta melne lkankan pe lngalaman 

be llajar praktis dan melngelmbangkan pelmikiran yang kritis dalam 

pe lndidikan di tingkat selkolah dasar. Melskipuln melmiliki kelsamaan 

dalam meltodel pe lne llitian kulalitatif dan fokuls pada banguln rulang di 

selkolah dasar, pelnellitian te lrselbult belrbelda delngan pelne llitian yang 

pe lnelliti lakulkan karelna pe lnellitian telrselbult melne lliti gelomeltri 

seldangkan pelnellitian ini be lrfokuls pada banguln rulang dan lokasi 

pe lnellitian yang belrbelda.19  

4. Pe lnellitian yang kele lmpat ole lh Lulsi Syah Pultri dan Helni Puljiastulti 

melnulnjulkkan pelntingnya melngatasi kelsullitan siswa dalam 

melnyelle lsaikan soal celrita te lrkait banguln rulang di kellas V selkolah 

dasar. Telmulan dari pelne llitian telrselbult melnulnjulkkan bahwa 

pe lntingnya melngatasi ke lsullitan siswa dalam matelmatika. 

 
Dasar’, Jurnal Pendidikan Dan Dakwah, 2.1 (2020), 54–60 

<https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa>. 
19 Luthfilah Andriliani and others, ‘Analisis Pembelajaran Matematika 

Pada Materi Geometri’, SIBATIK JOURNAL: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, 

Ekonomi, Budaya, Teknologi, Dan Pendidikan, 1.7 (2022), hlm, 1169-

1177<https://doi.org/10.54443/sibatik.vil7.138>. 
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Be lrdasarkan pelmahaman dan pelnanganan masalah yang baik, gulrul 

dapat melrancang stratelgi pelmbellajaran yang selsulai ulntulk melmbantul 

siswa melnangani soal celrita telrkait banguln rulang. Melskipuln 

melmiliki fokuls yang hampir sama delngan pelnellitian ini, pelnellitian 

telrselbu lt belrbelda karelna belrfokuls pada kellas V saja dan be lrlokasi di 

telmpat pelnellitian yang belrbe lda.20  

5. Telrakhir, pelnellitian olelh Ade l Pultri Pulspitasari, dkk melmbahas 

telntang pelngarulh alat pelraga dalam pelmbellajaran banguln rulang di 

selkolah dasar. Pelne llitian ini melnulnjulkkan bahwa pelnggulnaan alat 

pe lraga dapat melningkatkan pelmahaman siswa telrhadap konselp 

banguln rulang. Namuln, pelne llitian ini belrbelda delngan pelne llitian 

yang dilakulkan olelh pelne lliti karelna lelbih melmfokulskan pada 

pe lnggulnaan alat pelraga dan melnggulnakan meltodel pelne llitian stuldi 

litelratulr selrta lokasi pelne llitian yang belrbelda.21  

Melskipuln selmula pelne llitian telrselbult belrkaitan delngan 

pe lmbellajaran banguln rulang di selkolah dasar, masing-masing dari 

pe lnellitian telrselbult melmiliki pelnde lkatan, lokasi pelne llitian dan fokuls 

yang belrbelda-belda. 

 

 

 
20 Lusi Syah and pujiastuti Heni Putri, ‘Analisis Kesulitan Siswa Kelas 

V Skolah Dasar Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Bangun 

Ruang’, TERAMPIL, Vol 8, No (2021). 
21 Ade Putri Puspitasari and othrs, ‘Analisis Pengaruh Alat Peraga 

Bangun Ruang Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Di Sekolah 

Dasar’, Elementary Journal : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 5.2 

(2022), hlm, 88–96 <https://doi.org/10.47178/elementary.v5il2.1841>. 
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C. Kerangka Berpikir 

Strategi pelmbellajaran yang dilakulkan olelh gulrul te lrultama pada 

matelri banguln rulang akan melmpelngarulhi kelmampulan siswa. 

Se ldangkan kelmampulan siswa u lntulk melmahami mate lri akan sangat 

dipelngarulhi olelh gulrul yang krelatif dalam pelmbellajaran. Gulrul mampul 

melmilih strategi yang cocok selsulai delngan karaktelristik siswa dan 

dapat melningkatkan motivasi bellajar siswa.  

Ke lrangka belrfikir dibawah ini dapat disimpullkan bahwa, 

pe lnellitian melmpulnyai latar be llakang karaktelristik matelri banguln rulang 

yang belrsifat abstrak. Delngan delmikian, siswa julga banyak melngalami 

ke lsullitan ulntulk melnyellelsaikan soal telntang banguln rulang. Masalah 

lainnya telrkait delngan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Oleh karena itu, pelnelliti ingin mellakulkan pelne llitian lelbih lanjult 

melngelnai strategi pelmbellajaran banguln rulang di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahuls Sibyan Tulgulreljo dan Selkolah Dasar Mulhammadiyah Pluls 

Se lmarang. 
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Materi Bangun 
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Gambar 2. 14 Kerangka Berfikir 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis Pelnellitian ini adalah pe lnellitian kulalitatif delskriptif, yaitul 

meltodel pe lnellitian yang melngulmpullkan dan melnyajikan data lapangan 

yang belrbelntulk kata-kata ataul kalimat, gambar, dan pelristiwa.1 

Pe lnellitian delngan melnggulnakan pelne llitian kulalitatif melrulpakan cara 

yang telrpelnting ulntulk melngelksplorasi data yang me lndalam ulntulk 

melncapai hasil pelnellitian yang belrkulalitas, karelna prosels pelnellitian 

kulalitatif belrtuljulan pada fokuls yang telrbatas. Namuln, ke ldalaman data 

yang dikaji melndalam dan tidak telrbatas.2 Pe lnellitian de lskriptif adalah 

de lsain pelne llitian ini dimaksuldkan ulntulk melngilulstrasikan felnomelna, 

pe lristiwa ataul keladaan yang seldang telrjadi dimasa selkarang.3 Jelnis 

meltodel yang pelnelliti gulnakan dalam pelnellitian ini yaitul meltodel 

pe lnellitian kulalitatif delskriptif, cara kelrja pelne llitian ini ulntulk 

melnggambarkan kondisi objelk pe lnellitian yang selsulai delngan situlasi 

dan kondisi lapangan.4 

 
1 Ajat Rukajat, Pe lndelkatan Pelne lliltilan Kualiltatilf (Yogyakarta: 

De le lpublilsh, 2018). hlm. 4. 
2 Ilbrahi lm, Meltode l Pelne lliltilan Kualiltatilf (Bandung: CV Alfabe lta, 2018). 

hlm. 52. 
3 Mayangsaril Lubils, Me ltodologil Pe lne lliltilan (Yogyakarta: De le lpublilsh, 

2018). hlm. 15. 
4 I lbrahilm, Me ltode l Pe lne lliltilan Kualiltatilf (Bandung:CV Alfabe lta,2018). 

hlm. 52 
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Adanya pelndelkatan kulalitatif delskriptif ini, diharapkan prosels 

pe lnellitian ini akan melnghasilkan pelmahaman tambahan yang 

melndalam telrhadap pelristiwa pe lmbellajaran banguln rulang, kelsullitan 

siswa di dalam pelmbellajaran banguln rulang, dan kelndala gulrul di dalam 

prosels pelmbellajaran banguln rulang. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tuljulan dari pelne llitian ini adalah ulntulk melndapatkan informasi 

yang jellas dan melmbantul pelne lliti ulntulk melndapatkan data yang 

dipelrlulkan, selhingga bahan pelne llitian telrselbult selsulai de lngan kelaadaan 

di lapangan. Pelnellitian ini di lakulkan di kellas VI-A pada Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahuls Sibyan Tulgulreljo Selmarang dan Selkolah Dasar 

Mulhammadiyah Pluls Se lmarang. Alasan pelne lliti melmilih selkolah ataul 

madrasah telrselbult, karelna se lkolah ataul madrasah telrselbult melmbelrikan 

izin pellaksanaan pelnellitian, mellaksanakan pelmbellajaran banguln rulang, 

dan dapat dijangkaul olelh pe lnelliti. 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahuls Sibyan ini belralamat di Jl. 

Walisongo KM. 09 Tulgul – Se lmarang, Tulgulreljo, Kelcamatan Tulgul, Kota 

Se lmarang, Jawa Telngah. Dalam melnjalankan ke lgiatannya, MI 

Miftahuls Sibyan belrada di bawah naulngan kelmelntrian agama dan 

melmiliki akrelditasi A. MI Miftahuls Sibyan melnggulnakan tellah 

melnggulnakan kulrikullulm melrdelka ulntulk kellas I dan IV yang barul 

dimullai pada tahuln ajaran 2023/2024, seldangkan ulntulk ke llas yang 

lainnya masih melnggulnakan kulrikullulm 2013. Pelne lliti mellakulkan 

pe lnellitian di MI Miftahuls Sibyan sellama 12 hari, yaitul pada 25 Janulari 
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2024 sampai delngan 05 Felbrulari 2024. Sellain itul pelne lliti julga 

mellakulkan pelnellitian di Sekolah Dasar Mulhammadiyah Pluls 

Se lmarang. SD Mulhammadiyah Pluls Selmarang adalah selbulah lelmbaga 

selkolah SD swasta yang belrlokasi di Jl Rm Hadisoelbelno Sosro 

Wardoyo, Kota Selmarang dan tellah belrakrelditasi A se ljak tahuln 2014. 

SD Mulhammadiyah Pluls Se lmarang tellah melnggu lnakan kulrikullulm 

melrdelka di kellas I, II, IV dan V seldangkan ulntulk kellas III dan VI masih 

melnggulnakan kulrikullulm 2013. SD Mulhammadiyah Pluls mellaksanakan 

ke lgiatan pelmbellajaran delngan selhari pelnulh ataul 5 hari. Pelne lliti 

mellakulkan pelne llitian sellama 5 hari yaitul pada tanggal 12 Janulari 

sampai delngan 16 Janulari 2024. 

 

C. Sumber Data 

Sulmbelr data pada penelitian ini telrtuljul pada sulbjelk ataul sulmbelr 

yang melmbelrikan data pelne llitian. Dalam pelnellitian ini, data dipelrolelh 

dari dula sulmbelr yang belrbelda. Belrikult ini adalah dula sulmbelr data yang 

telrmasulk dalam pelne llitian ini: 

1. Sulmbelr Data Primelr 

Data yang dibelrikan selcara langsulng ulntulk pe lnellitian ini 

diselbult data primelr. Sulmbelr data ini dimanfaatkan selbagai 

pe lrolelhan informasi yang dibultulhkan melnge lnai strategi 

pembelajaran bangun ruang kelas VI-A serta faktor penghambat dan 

pendukung strategi pembelajaran bangun ruang. Adapuln yang 

dimaksuld adalah gulrul ke llas ataul gulrul mapell matelmatika mellaluli 

wawancara. Pelne lliti tellah melwancarai gulrul dari kellas VI-A dan 
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beberapa siswa kelas VI-A di MI Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD 

Muhammadiyah Plus Semarang serta siswa dari kelas VI-A di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus Semarang. 

2. Sulmbelr Data Selkulnde lr 

Sulmbelr data selkulndelr melrulpakan sulmbelr tambahan yang 

melndu lkulng pelne llitian ini. Se lbagai sulmbelr pelndulkulng, informasi 

diambil dari relfe lrelnsi lain, selpe lrti bulkul-bulkul dan dokulmeln lainnya 

yang telrkait. Sulmbelr data se lkulnde lr yang ada di pe lnellitian ini 

melncakulp belrbagai bulku l, artikell dan dokulmeln yang rellelvan 

lainnya. Relfelrelnsi telrselbult ulntulk melnyajikan telori yang digulnakan 

selrta melmbelrikan arahan ulntulk melnganalisis data pelne llitian.5  

 

D. Fokus Penelitian 

Fokuls pe lnellitian diteltapkan ulntulk melne lntulkan sasaran 

pe lnellitian. Oleh karena itu, fokuls pelne llitian sangat be lrpelran pelnting 

dalam melmbelrikan batasan yang jellas. Tingkat kelpe lntingan masalah 

yang dibahas dalam pelne llitian ini melrulpakan dasar yang lelbih kulat 

ulntulk pelne llitian ini. Dengan demikianl, pe lnellitian ini akan lelbih fokuls 

pada analisis strategi pelmbellajaran serta faktor pendukung dan 

penghambat pembelajaran banguln rulang kelas VI-A di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahuls Sibyan Tulgulreljo dan Se lkolah Dasar 

Mulhammadiyah Pluls Selmarang. 

 

 
5 Hamild Darmadil, Me ltode l Pe lnelliltilan Pe lndildilkan Dan Sosilal (Bandung: 

Alfabe lta, 2014). hlm. 35. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Tuljulan ultama dari pelnellitian ini adalah ulntulk melndapatkan data, 

jadi telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang pelnting.6 

Pe lngulmpullan data pada sulatul pelne llitian pelrlul dilaksanakan delngan 

telknik yang telpat karelna be lrpelngarulh pada kulalitas data pelnellitian. 

Be lrikult ini adalah belbelrapa meltodel pe lnellitian yang digulnakan ulntulk 

melndapatkan data pelnellitian: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi melrulpakan melmbulat catatan yang telratulr te lntang 

pe lristiwa, pelrilakul, dan objelk yang diamati, selrta ellelmeln pelnting 

lainnya yang melndulkulng prosels pelnellitian yang dilakulkan.7 

Obselrvasi dalam pelne llitian ini dilakulkan selcara langsulng di telmpat 

pe lnellitian yaitul di Madrasah Ibtidaiyah Miftahuls Sibyan Tulgulre ljo 

dan Selkolah Dasar Mulhammadiyah Pluls Selmarang. Obselrvasi pada 

pe lnellitian ini lelbih telpatnya dilakulkan di rulang gulrul dan di rulang 

ke llas siswa. Tuljulan obselrvasi dalam pelnellitian ini adalah ulntulk 

melndapatkan data yang relle lvan delngan pelmbellajaran banguln rulang 

di selkolah telrselbult mellipulti sarana prasarana dan meldia 

pe lmbellajaran yang telrdapat di selkolah telrselbu lt belselrta delngan 

pe lnggulnaannya. 

 

 

 
6 Sugi lyono, Meltode l Pe lnelliltilan Kuantiltatilf Kualiltatilf Dan R&D 

(Bandung: Alfabelta, 2019). hlm. 224. 
7 Sarwono Jonathan, Me ltodel Pe lne lliltilan Kuantiltatilf Dan Kualiltatilf 

(Yogyakarta: Suluh Me ldila, 2018). hlm. 218. 
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2. Wawancara 

Wawancara melrulpakan intelraksi antara dula orang yang 

be lrtulkar informasi dan idel mellaluli tanya jawab ataul diskulsi ulntulk 

melmbelrikan makna telntang sulatul objelk telrtelntul. Pe lnelliti mellakulkan 

wawancara delngan melne lrapkan telknik pelngambilan sulbjelk diselbult 

pulrposivel sampling, yang belrarti melngulmpullkan sampell 

be lrdasarkan pelrtimbangan telrtelntul. Pada pelne llitian ini pelne lliti 

mellakulkan wawancara de lngan gulrul kellas ataul gulrul mapell 

matelmatika yang melngajarkan matelri banguln rulang. Wawancara 

dalam pelnellitian ini dilaksanakan delngan cara melngajulkan 

pe lrtanyaan-pelrtanyaan kelpada gulrul ke llas ataul gulrul mapell yang 

melngajar matelri banguln rulang di selkolah dasar selcara tatap mulka. 

Pe lnellitian ini melnggulnakan wawancara telrstrulktulr, yang telrdiri dari 

selpullulh wawancara. pelrtanyaan ulntulk gulrul dan lima pelrtanyaan 

ulntulk siswa yang belrsifat te lrbulka. Data yang dikulmpullkan mellaluli 

wawancara dikaitkan delngan pelrtanyaan-pelrtanyaan te lrselbult yaitul 

telntang strategi pembelajaran serta faktor penghambat dan 

pendukung strategi pelmbellajaran banguln rulang di se lkolah dasar. 

Se ltellah pelrtanyaan yang sama dibelrikan kelpada seltiap narasulmbelr, 

data yang dikulmpullkan dicatat dan ditullis kelmbali dalam belntulk 

transkip wawancara. 
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3. Dokulmelntasi 

Telknik dokulmelntasi yaitul melncakulp pelncarian data te lntang 

pe lristiwa yang telrjadi se lbellulmnya.8 Be lntulknya bisa belrulpa 

dokulmeln, gambar, bulkul, sulrat, majalah, agelnda dan lain lain. Data 

yang dikulmpullkan mellaluli telknik ini delngan cara melmelriksa 

dokulmeln-dokulmeln ulntulk melndapatkan informasi yang rellelvan 

de lngan topik pelne llitian. Dokulmeln yang dikulmpullkan ulntulk 

pe lnellitian ini telrdiri dari seljarah singkat selkolah ataul madrasah, 

idelntitas selkolah, alamat, visi misi dan tuljulan selkolah, rombongan 

be llajar siswa, meldia pelmbe llajaran matelri banguln rulang, relncana 

pe llaksanaan pelmbellajaran (RPP), foto saat pelmbellajaran banguln 

rulang, gulrul dan telnaga kelpe lndidikan, tata telrtib gulrul, selrta tata telrtib 

siswa. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Ulji kelabsahan data belrtuljulan ulntulk melnilai seljaulh mana 

ke ltelpatan antara apa yang tellah disampaikan olelh pelne lliti delngan 

relalitas objelk pe lnellitian. Pelne lliti melnggulnakan pelndelkatan triangullasi 

dalam melngu lji kelabsahan data, yang melncakulp melmelriksa kelmbali 

ataul melmbandingkan informasi delngan sulmbelr data lainnya sellain dari 

data yang tellah dikulmpullkan.9  

 
8 Sugilyono, Me ltodel Pelne lliltilan Kuantiltatilf, Kualiltatilf Dan R&D 

(Bandung: Alfabelta, 2019). hlm. 240. 
9 Mole long. J. Lelxy, Me ltodologil Pe lne lliltilan Kualiltatilf (Bandung: 

Rosdakarya, 2004). hlm. 330 
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Triangullasi data yaitul meltode l ulntulk melmastikan kelabsahan data 

de lngan melnggulnakan belrbagai sulmbelr yang belrbelda ataul dilular data 

yang tellah telrkulmpull, delngan tuljulan pelnge lcelkan ataul pe lmbandingan. 

Dalam pelne llitian kulalitatif, telknik triangullasi digulnakan ulntulk 

melmvelrifikasi kelabsahan data yang dipelrolelh dari wawancara yang 

dilakulkan delngan informan, kelmuldian dikonfirmasi mellaluli 

dokulmelntasi telrkait dan hasil pelngamatan lapangan olelh pe lnelliti 

de lngan melmastikan kelakulratan data.10 Triangullasi pada pelne llitian ini, 

digulnakan ulntulk melmelriksa mellaluli belrbagai sulmbelr. Pelne lliti 

mellakulkan pelmelriksaan data yang dipelrolelh dari obselrvasi, wawancara 

dan dokulmelntasi. Dengan demikian, pada waktul yang sama triangullasi 

sulmbelr data mellakulkan pe lmbandingan delngan melmbandingkan 

informasi dari dula sulmbelr wawancara. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis yang dipakai pada pelnelitian ini yaitul e lvalulasi 

data selcara kulalitatif. Oleh karena itu, perlunya melmastikan data yang 

dikulmpullkan selsulai delngan strulktulr yang ada ataul fokuls masalah, 

pe lnullisan ini akan melngikulti tiga tahap ultama yang dijellaskan olelh 

Milels dan Hulbelrman. Melnulrult melrelka, prosels analisis kulalitatif adalah 

selbulah kelgiatan intelraktif yang belrkellanjultan hingga selmula aspelk 

telrpelnulhi, selhingga data tellah telrpelnulhi delngan baik. Be lrikult ini adalah 

langkah-langkah telknik analisis data dalam pelnellitian ini: 

 
10 Iskandar, Metodologi Peneliltian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: GP: 

Press, 2009). 
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1. Data Reldulction (Reldulksi Data) 

Re ldulksi data yaitul melnggabulngkan, pilihan yang pe lnting, 

dan melnyulsuln hal-hal pelnting dari informasi yang didapatkan, baik 

dari obselrvasi, wawancara ataulpuln dokulmelntasi. Prosels ini 

be lrlanjult dari tahap pelngulmpullan data hingga pelnye lle lsaian laporan, 

ulntulk melmastikan kelse llulrulhan informasi telrsulsuln delngan lelngkap. 

Mellaluli langkah-langkah ini, pelne lliti dapat melngelmbangkan 

pe lmahaman yang lelbih dalam dan melmilih data yang belrpotelnsi 

ulntulk pe lnelmulan se lrta pelrke lmbangan telori yang belrarti. Dalam 

kontelks pelnellitian ini, dilaku lkan pelmilihan data belrdasarkan fokuls 

pe lnellitian ulntulk melnghasilkan telmulan yang selsulai de lngan tuljulan 

pe lnellitian. 

2. Data Display (Pelnyajian Data) 

Pe lnyajian data belrtuljulan ulntulk melngidelntifikasi pola-pola 

yang signifikan dan melmbulka pellulang ulntulk melmbulat kelsimpullan 

selrta melngambil langkah-langkah tindakan yang sle lsulai. Tuljulan 

pe lnyajian data dalam pelne llitian ini adalah ulntulk melnggali makna 

dari informasi yang tellah diku lmpullkan dan kelmuldian melnyulsulnnya 

selcara sistelmatis, dari yang pa lling komplelks melnjadi yang lelbih 

seldelrhana tapi teltap sellelktif. Dalam pelnellitian ini, data wawancara 

disajikan dalam transkip wawancara dan dokulmelntasi yang di mulat 

dalam profil selkolah ataul madrasah. 

 

 



47 
 

3. Conclulsion Drawing/ Velrification (Pelnarikan Kelsimpullan dan 

Ve lrifikasi) 

Pada tahap keltiga ini, pelne llitian melncapai prosels pe lnarikan 

ke lsimpullan dan velrifikasi. Se ljak awal prosels pelngulmpullan data, 

pe lnelliti belrtuljulan ulntulk me lnelmulkan makna ataul hulbulngan selbab 

akibat yang telrjadi. Kelsimpullan pelrtama yang disulsuln masih 

be lrsifat selsaat, dan dapat belrulbah apabila tidak didulkulng olelh bulkti 

yang kulat dan rellelvan dalam tahap belrikultnya. Akan teltapi, jika 

ke lsimpullan pelrtama telrselbult didulkulng olelh bulkti yang konsisteln 

dan valid sellama prosels pe lnellitian belrlanjult, maka kelsimpullan 

telrselbu lt dianggap kreldibell.11  Data yang digulnakan dalam pelne llitian 

ini didasarkan pada obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi yang 

tellah direldulksi dan disajikan. Sellain itul, melnggulnakan triangullasi 

ulntulk melmvelrifikasi data pe lnellitian. 

  

 
11 Sugilyono, Me ltodel Pe lne lliltilan Kuantiltatilf Kualiltatilf Dan R&D. 

(Bandung: Alfabelta, 2019). hlm. 243-252. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang telah dilakulkan de lngan 

beberapa siswa kelas VI-A, gulrul kellas dan gulrul mapell matelmatika yang 

melngajar mata pellajaran matelmatika telntang banguln rulang di kellas VI-

A di MI Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus 

Semarang yang pelne lliti lakulkan telrkait strategi pelmbe llajaran banguln 

rulang di selkolah dasar telrselbult, selrta hasil pelnellitian dokulmelntasi yang 

dilakulkan pada dokulmeln di Madrasah Ibtidaiyah Miftahuls Sibyan 

Tulgulreljo dan Selkolah Dasar Mulhammadiyah Pluls Se lmarang, maka 

didapatkan informasi selbagai belrikult: 

1. Strategi Pembelajaran Bangun Ruang Kelas VI-A di MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus Semarang 

Pembelajaran matematika pada materi bangun ruang yang 

tepat untuk siswa harus disertai dengan komponen pembelajaran 

yang sesuai. Salah satu komponen pembelajaran yang ada dan harus 

digunakan oleh guru yaitu strategi pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan di kedua sekolah yaitu di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus semarang, 

guru telah menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
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apa yang telah direncanakan.1 Seperti yang telah dilakukan di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo guru telah menggunakan strategi yang 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan yaitu menggunakan 

strategi cooperative learning atau strategi berbasis masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

Narasumber 2 (N2) beliau menyampaikan alasan memilih strategi 

tersebut: 

Seperti yang sudah saya sampaikan tadi mbak, bahwasanya 

penalaran itu harus sering di latih, dengan adanya 

menggunakan strategi pembelajaran ini tidak hanya 

membantu anak belajar namun juga dapat melatih tingkat 

penalaran siswa dalam memahami suatu permasalahan.2 

Berdasarkan pernyataan tersebut pelaksanaan strategi 

cooperative learning sangat penting untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Karena siswa dituntut untuk memecahkan sendiri 

masalah yang ada dalam pembelajaran. Pada pembelajaran bangun 

ruang ini guru mengajak siswa untuk memecahkan masalah dengan 

cara berdiskusi secara berkelompok. Selain itu, guru juga 

memberikan tugas siswa untuk memecahkan masalah secara 

individu. Sedangkan di SD Muhammadiyah Plus Semarang guru 

telah menggunakan strategi discovery learning.3 Seperti yang 

 
1 Hasil observasi dikelas VI-A pada tanggal 26 Januari 2024 pukul 

08.00 WIB di MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
2 Wawancara dengan guru mapel matematika kelas VI MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo pada tanggal 03 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di teras kelas 

I MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
3 Hasil observasi di kelas VI-A pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 

07.30 WIB di SD Muhammadiyah Plus Semarang. 
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dikatakan oleh guru kelas VI-A di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang atau Narasumber 1 (N1) beliau mengatakan bahwa:  

Menurut saya strateginya bagus karena dengan menggunakan 

strategi tersebut siswa dapat mengeksplor bentuk, mencoba 

sendiri untuk mengidentifikasi sifat-sifat geometris, dan 

menemukan hubungan anatar berbagai elemen bangun ruang. 

Dengan itu siswa bisa memiliki pemahaman yang lebih kuat 

lagi.4 

Kemudian komponen penting lainnya yang dapat mendukung 

keberlangsungan strategi pembelajaran adalah perangkat 

administrasi pembelajaran seperti pembuatan RPP yang menarik 

keaktifan siswa dan perangkat pendukung pembelajaran seperti 

media belajar yang dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. Seperti media yang digunakan di MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo Narasumber 2 (N2) mengatakan bahwa: 

Biasanya pakai alat peraga, nantinya juga siswa buat bentuk 

bangun ruang sama-sama. Selain itu, saya menggunakan 

proyektor biar siswa tau bentuknya gimana, cara buatnya 

bagaimana. Terus pakai LKPD sebagai penguat 

pembelajarannya.5 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, guru hanya 

menggunakan media non digital. Siswa telah membuat media 

pembelajaran bangun ruang dari kertas sesuai dengan ukuran yang 

 
4 Wawancara dengan guru kelas VI-A SD Muhammadiyah Plus 

Semarang pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 11.30 WIB di ruang kelas VI-A 

SD Muhammadiyah Plus Semarang. 
5 Wawancara dengan guru mapel matematika kelas VI MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo pada tanggal 03 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di teras kelas 

I MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
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diarahkan oleh guru tersebut.6 Sedangkan di SD Muhammadiyah 

Plus Semarang guru telah menggunakan media digital yang sudah 

tersedia di dalam kelas dan media non digital sebagai tambahannya. 

Seperti yang dikatakan oleh Narasumber 1 (N1) bahwa: 

Kalau saya menggunakan media digital dan non digital mbak. 

Media digitalnya nanti saya perlihatkan bentuk bangun ruang 

secara 3 dimensi dan video-video lainnya yang terkait bangun 

ruang. kalau media non digitalnya ya itu siswa mengeksplor 

di lingkungan sekolah agar lebih tahu benda yang berbentuk 

bangun ruang di sekitar sekolah.7 

Selain hal tersebut, guru mempunyai cara untuk mengetahui 

siswa mana yang sudah paham atau siswa yang belum paham pada 

saat menggunakan strategi yang diterapkan pada materi bangun 

ruang. Seperti yang dikatakan oleh Narasumber 2 (N2) bahwa: 

Biasanya saya mengadakan kuis dadakan mbak untuk anak-

anak atau penilaian harian terstruktur. Selain itu, saya juga 

menunjuk anak-anak secara acak untuk mengerjakan soal 

yang telah saya siapkan.8 

Pernyataan tersebut juga tidak jauh beda dengan pendapat 

yang telah diungkapkan oleh guru kelas VI-A di SD Muhammadiyah 

Plus Semarang. Guru tersebut juga mengadakan kuis dan menunjuk 

 
6 Hasil observasi dikelas VI-A pada tanggal 26 Januari 2024 pukul 

08.00 WIB di MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
7 Wawancara dengan guru kelas VI-A SD Muhammadiyah Plus 

Semarang pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 11.30 WIB di ruang kelas VI-A 

SD Muhammadiyah Plus Semarang. 
8 Wawancara dengan guru mapel matematika kelas VI MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo pada tanggal 03 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di teras kelas 

I MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
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siswa secara acak sebagai cara untuk mengetahui siswa yang paham 

dan yang belum paham. Karena dengan guru mengadakan kuis ini 

dapat membantu guru dalam mengidentifikasi kelemahan dan 

kelebihan siswa dalam menggunakan strategi cooperative learning 

maupun strategi discovery learning. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pembelajaran Bangun 

Ruang Kelas VI-A di MI Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD 

Muhammadiyah Plus Semarang. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dan dokumen 

yang ada, penerapan strategi pembelajaran bangun ruang di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus Semarang 

sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh guru dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Namun, adanya faktor 

penghambat dan pendukung dari penerapan strategi pembelajaran 

bangun ruang tersebut. 

a. Faktor Pendukung 

Berikut pemaparan dari Narasumber 2 (N2) tentang faktor 

pendukung dari penerapan strategi pembelajaran yang digunakan 

pada pembelajaran bangun ruang di kelas VI-A: 

strategi ini sangat membantu anak-anak dalam melatih 

penalaran serta meningkatkan pemahaman siswa dalam 

menghadapi suatu kasus atau permasalahan yang ada. Ya 

memang awalnya susah mbak, karena kembali lagi bahwa 

penalaran itu harus dilatih maka selalu ada perkembangan 
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dalam diri siswa. Hal ini, juga dapat mendukung siswa 

dalam memahami materi bangun ruang.9 

Menurut Narasumber 2 (N2) tersebut, dengan menggunakan 

strategi pembelajaran cooperative learning pada pembelajaran 

bangun ruang adanya faktor pendukung, yaitu penalaran siswa 

menjadi terlatih karena strategi ini mengajak siswa untuk 

memecahkan masalah. Dengan adanya hal tersebut, pola pikir 

siswa dan komunikasinya dapat berkembang. Pada SD 

Muhammadiyah Plus Semarang faktor yang mendukung 

berjalannya strategi discovery learning yaitu dengan adanya sarana 

dan prasarana yang memadahi dan siswa kompak dalam kerja 

kelompok. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh 

Narasumber 1 (N1) bahwa: 

Kalau faktor pendukungnya disini alhamdulillah sarana dan 

prasarana memadahi karena perkelas sudah ada LCD nya 

akan tetapi gangguannya terkadang ada pada sinyalnya. 

Selain itu, siswa pada saat diberi tugas perkelompok mereka 

kompak dengan timnya.10 

Selain itu, strategi discovery learning ini juga berdampak 

positif bagi siswa di SD Muhammadiyah Plus Semarang. Seperti 

yang telah dikatakan oleh Narasumber 2 (N2) bahwa: 

Strategi tersebut berdampak positif sih mbak bagi siswa 

karena dengan hal tersebut siswa dapat membangun 

 
9 Wawancara dengan guru mapel matematika kelas VI MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo pada tanggal 03 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di teras kelas 

I MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
10 Wawancara dengan guru kelas VI-A SD Muhammadiyah Plus 

Semarang pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 11.30 WIB di ruang kelas VI-A 

SD Muhammadiyah Plus Semarang. 
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pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi secara 

langsung dan siswa juga dapat mengembangkan 

pemahamannya lebih mendalam.11 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di kedua 

sekolah tersebut, bahwa faktor pendukung adanya strategi tersebut 

yaitu siswa dapat membangun pengetahuan mereka sendiri dalam 

berfikir kritis. Selain itu, sarana dan prasarana yang ada di SD 

Muhammadiyah Plus Semarang sudah memadahi. 

b. Faktor penghambat 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang telah dilakukan di MI 

Miftahus Sibyan dan SD Muhammadiyah Plus Semarang, guru 

mempunyai beberapa faktor penghambat pada saat penggunaan 

strategi pembelajaran bangun ruang. Seperti yang dikatakan oleh 

Narasumber 2 (N2) beliau mengatakan bahwa: 

hambatannya disini dari kesediaan sarana prasarananya. 

Materi bangun ruang ini bentuknya 3 dimensi. Jadi harusnya 

anak dapat melihat langsung, karena keterbatasannya sarana 

dan prasarana maka alat peraganya kita membuat bersama-

sama.12 

 

Sarana dan prasarana menjadi faktor penghambat di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo pada saat pembelajaran karena 

berdasarkan observasi yang dilakukan, sarana dan prasarana di MI 

 
11 Wawancara dengan guru kelas VI-A SD Muhammadiyah Plus 

Semarang pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 11.30 WIB di ruang kelas VI-A 

SD Muhammadiyah Plus Semarang 
12 Wawancara dengan guru mapel matematika kelas VI MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo pada tanggal 03 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di teras kelas 

I MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
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tresebut belum memadahi sehingga pada saat pembelajaran 

mereka hanya menggunakan media non digital saja. Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan dengan Narasumber 1 (N1), SD 

Muhammadiyah Plus Semarang juga memiliki faktor penghambat 

yang terjadi pada saat penggunaan strategi discovery learning. Hal 

ini telah dikatakan oleh Narasumber 1 (N1) bahwa:  

faktor penghambatnya disini sebagian kecil siswa merasa 

takut atau kurang percaya diri tidak berani mencari tahu atau 

menemukan jawaban sendiri. Selain itu, penalaran mereka 

masih kurang jadi harus perlahan dan membutuhkan waktu 

saat pembelajaran ini.13 

 

Selain itu, faktor penghambat pada materi bangun ruang 

terjadi pada siswa. Pada saat pembelajaran bangun ruang, siswa 

masih ada yang kurang aktif dalam pembelajaran atau siswa 

tersebut tidak memperhatikan guru pada saat pembelajaran.14 

Dengan adanya hal tersebut, Narasumber 2 (N2) mengatakan 

bahwa: 

jika ada siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran biasanya 

saya akan memberikan soal latihan untuk semua siswa di 

papan tulis dan anak yang kurang aktif tersebut akan saya 

suruh maju untuk mengerjakan langsung di papan tulis.15 

 

 
13 Wawancara dengan guru kelas VI-A SD Muhammadiyah Plus 

Semarang pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 11.30 WIB di ruang kelas VI-A 

SD Muhammadiyah Plus Semarang 
14 Hasil observasi dikelas VI-A pada tanggal 26 Januari 2024 pukul 

08.00 WIB di MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
15 Wawancara dengan siswa kelas VI-A pada tanggal 26 Januari 2024 

pukul 10.30 WIB di teras kelas I MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
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Pernyataan tersebut berbeda dengan pendapat yang telah 

dikatakan oleh Narasumber2 (N2) belaui mengatakan bahwa: 

Yang saya lakukan memotivasi siswa untuk berbicara  

dengan bahasanya sendiri dan dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. Apabila ada tugas kelompok saya kelompokkan 

dengan kelompok yang aktif karena jika nanti satu 

kelompok pendiem semua nanti jadi mati diskusinya.16 

 

Selain adanya faktor penghambat yang diungkapkan oleh 

guru tersebut, siswa di MI Miftahus Sibyan Tugurejo juga 

berpendapat bahwa adanya faktor penghambat pada saat 

menggunakan strategi cooperative learning. Salah satu dari siswa 

tersebut mengatakan bahwa: 

Terkadang saya merasa kesulitan saat memecahkan masalah 

karena soal yang diberikan guru panjang kayak cerita tapi 

hanya sedikit perlahan saya bisa paham.17 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, beberapa siswa 

mengalami kesulitan saat guru memberikan tugas kepada siswa 

soal cerita pada materi bangun ruang. Siswa kesulitan dalam 

transformasi kalimat soal menjadi model matematika, karena 

mereka belum terbiasa menyelesaikan soal cerita. Akan tetapi, 

semakin banyak guru memberikan soal cerita perlahan siswa 

 
16 Wawancara dengan guru kelas VI-A SD Muhammadiyah Plus 

Semarang pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 11.30 WIB di ruang kelas VI-A 

SD Muhammadiyah Plus Semarang. 
17 Wawancara dengan siswa kelas VI-A pada tanggal 26 Januari 2024 

pukul 10.30 WIB di teras kelas I MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
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menjadi terlatih untuk memecahkan masalahnya.18 Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang, faktor penghambat terjadi juga pada siswa. Siswa 

mengalami kendala pada saat guru menerapkan strategi tersebut 

pada materi bangun ruang.19 Hal ini juga dikatakan oleh salah satu 

siswa di SD Muhammadiyah Plus Semarang siswa tersebut 

mengatakan bahwa: 

Terkadang saya bingung takut salah dan sering keliru saat 

mengetahui rumus dan sifat-sifat bangun ruang.20 

 

Berdasarkan dengan faktor penghambat diatas, adanya paya 

yang dilakukan oleh guru di masing-masing sekolah untuk 

mengatasi faktor penghambat yang terjadi. Seperti yang dilakukan 

oleh Narasumber 2 (N2) beliau mengatakan bahwa: 

solusi yang saya gunakan yaitu kesabaran dalam melatih 

anak-anak mbak, jika saya pakai strategi lainnya namanya 

saya juga lepas dari masalah mbak, selain itu cara mengatasi 

hambatan karena terbatasnya sarana dan prasarana siswa 

dengan saya membuat sama-sama alat peraga yang akan 

digunakan, kita memakai media yang non digital saja.21 

 

 
18 Hasil observasi dikelas VI-A pada tanggal 26 Januari 2024 pukul 

08.00 WIB di MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
19 Hasil observasi di kelas VI-A pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 

07.30 WIB di SD Muhammadiyah Plus Semarang 
20 Wawancara dengan siswa kelas VI-A pada tanggal 15 Januari 2024 

pukul 12.00 di teras kelas VI-A SD Muhammadiyah Plus Semarang. 
21 Wawancara dengan guru mapel matematika kelas VI MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo pada tanggal 03 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di teras kelas 

I MI Miftahus Sibyan Tugurejo. 
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Pernyataan tersebut berbeda pendapat dengan apa yang 

telah dikatakan oleh Narasumber (2) beliau mengatakan bahwa: 

Kalau cara dari saya, saya harus membiasakan siswa untuk 

berfikir lebih kritis lagi dan terus mengajak siswa untuk 

mencari tahu sendiri melalui tugas-tugas yang memerlukan 

analisis dan penalaran. Selain itu, saya memberikan 

stimulus terlebih dahulu kepada mereka agar 

pemahamannya mulai terbuka dan bisa lebih mendalami.22 

 

Berdasarkan hasil observasi,wawancara dan dokumentasi 

yang telah dilakukan di kedua sekolah tersebut, faktor penghambat 

di kedua sekolah tersebut mengalami perbedaan. Akan tetapi 

masing-masing guru telah memiliki upaya untuk mengatasi faktor 

penghambat tersebut. Selain itu, salah satu dari kedua sekolah 

tersebut memiliki keunggulan yaitu pada SD Muhammadiyah Plus 

Semarang yang terletak pada sarana dan prasarana. Karena di 

sekolah tersebut masing-masing kelasnya sudah ada LCD untuk 

media digital sebagai sarana pembelajaran. 

 

 

B. Analisis Data 

Be lrikult adalah analisis de lskripsi data dan hasil wawancara 

de lngan gulrul yang melngajar matelri banguln rulang di ke llas VI-A serta 

beberapa siswa kelas VI-A di MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang 

dan SD Muhammadiyah Plus Semarang yang melnjadi narasulmbelr 

 
22 Wawancara dengan guru kelas VI-A SD Muhammadiyah Plus 

Semarang pada tanggal 15 Januari 2024 pukul 11.30 WIB di ruang kelas VI-A 

SD Muhammadiyah Plus Semarang. 
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pe lnellitian diselrtai delngan hasil dokulmelntasi dari dokulmeln-dokulmeln 

dari Madrasah Ibtidaiyah Miftahuls Sibyan Tulgulreljo dan Selkolah Dasar 

Mulhammadiyah Pluls selmarang. 

1. Strategi Pembelajaran Bangun Ruang Kelas VI-A di MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo Dan SD Muhammadiyah Plus Semarang 

Strategi pembelajaran merupakan perencanaan dari 

rangkaian kegiatan yang didesain guru upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Strategi pembelajaran bangun ruang di MI Miftahus 

Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus Semarang 

dilakukan upaya penguasaan konsep matematika khususnya materi 

bangun ruang bagi siswa di tingkat pendidikan dasar. Strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan dikedua sekolah tersebut sudah 

sesuai dengan apa yang guru rencanakan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Seperti yang telah dilakukan guru mapel matematika di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo, guru menggunakan strategi 

cooperative learning pada pembelajaran bangun ruang. Karena 

dengan menggunakan strategi tersebut dapat siswa menjadi aktif 

dalam pembelajaran. Hal ini sama dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Bettri Yustinaningrum, penelitian tersebut 

mengemukakan bahwa dengan strategi cooperative learning dapat 

mendorong siswa untuk berpatisipasi aktif dalam diskusi, kegiatan 

kelompok, dan pengalaman belajar secara langsung. Melalui 

strategi tersebut siswa menjadi termotivasi untuk berkolaborasi 

dengan kelompok mereka, berbagi ide dan bekerja sama untuk 
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memecahkan masalah yang berkontribusi pada peningkatan 

tingkat aktivitas siswa.23 Strategi discovery learning digunakan 

guru di SD Muhammadiyah Plus Semarang sebagai strategi pada 

materi bangun ruang. Strategi ini dipilih guru karena siswa dapat 

mencoba sendiri untuk mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 

dan mereka bisa menemukan hubungan antar berbagai elemen 

bangun ruang sesuai dengan eksplorasi pemahaman siswa tersebut. 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Damayanti 

Nababan dkk, penelitian tersebut mengemukakan bahwa dengan 

menggunakan strategi discovery learning guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. 

penelitian ini menekankan peran guru untuk membimbing siswa 

menuju eksplorasi dan penemuan mandiri.24 Dengan adanya kedua 

strategi yang telah digunakan oleh guru tersebut dapat membatu 

siswa dalam memecahkan masalah sehingga penalaran siswa dapat 

terlatih dan siswa dapat mengeksplor dengan penemuannya 

sendiri. 

Komponen penting lainnya yang mendukung berjalanan 

strategi pembelajaran dalam pembelajaran bangun ruang yaitu 

pada media pembelajaran. Karena dengan media pembelajaran 

 
23 Bettri Yustinaningrum, ‘ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Konsep Bangun Ruang Melalui Cooperatif Learning Berbasis Open-Ended 

Berbantuan Alat Peraga Kelas V SD’, Edumatika,Vol 7 (2021). 
24 Damayanti Nababan, Angelica Bakara, and Christian E.H. Sihite, 

‘Penerapan Strategi Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Peserta Didik’, Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 

2.2 (2023), 769. 
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siswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

memberikan pengalaman belajar siswa yang lebih nyata dan 

interaktif, sehingga dapat membantu siswa memahami konsep 

pembelajaran yang lebih baik dan tahan lama. Pada penelitian ini, 

masing-masing guru menggunakan media digital dan non digital 

pada saat pembelajaran bangun ruang. Guru menggunakan media 

digital sebagai stimulus pembelajaran dengan menampilkan video 

yang berkaitan dengan materi bangun ruang. Selain itu, dengan 

media digital siswa dapat melihat secara langsung bentuk bangun 

ruang secara tiga dimensi. Selain dengan adanya media digital, 

guru juga menggunakan media non digital karena keterbatasannya 

sarana dan prasarana. Guru juga menggunakan lembar kerja siswa 

yang digunakan untuk latihan siswa supaya memperkuat 

pembelajaran. 

Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Widya Dwi Cahyani dkk, penelitian tersebut menunjukkan 

pentingnya memanfaatkan media inovatif dan interakif untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa, terutama dalam mata 

pelajaran geometri. Penemuan pada penelitian tersebut, media 

animasi 3 dimensi sangat baik untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran di sekolah dasar.25 Kemudian ada juga penelitian 

 
25 Widya Dwi Cahyani, I Nyoman Sudana Degeng, and Nurmida 

Catherine Sitompul, ‘Pengembangan Media Animasi 3 Dimensi Untuk 

Pembelajaran Bangun Ruang Di Sekolah Dasar’, Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.3 (2023), hlm, 2554-2565 

<https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i3.2414>. 

. 
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yang dilakukan oleh Desi Wahyuni dan Zulyusri, penelitian 

tersebut mengemukakan bahwa LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa dan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif. Selain itu, penelitian tersebut juga mengungkapkan 

bahwa LKPD sangat valid untuk digunakan di lingkungan belajar, 

karena dapat menekankan efektivitasnya dalam memfasilitasi 

kegiatan belajar dan meningkatkan prestasi siswa.26 Dengan 

menggunakan berbagai media tersebut, guru dapat memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan situasi 

pembelajaran yang ada. 

Dengan demikian, guru juga selalu mengecek kepahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran diakhir pembelajaran. Untuk 

mengetahui seberapa baik siswa memahami konsep apa yang telah 

diajarkan. Guru dikedua sekolah ini selalu mengadakan kuis 

dadakan dan memilih siswa secara random di setiap akhir 

pembelajaran. Harapannya siswa dapat selalu belajar dan dapat 

memahami materi yang telah dipelajarinya serta dapat mengingat 

pertanyaan dari kuis untuk pendalaman materi. 

  

 
26 Desi Wahyuni and Zulyusri Zulyusri, ‘Meta-Analisis Validitas 

Penggunaan LKPD Sebagai Media Pembelajaran’, Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidikan, 8.3 (2023), 1485–91 <https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1496>. 
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2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Strategi Pembelajaran Bangun 

Ruang Kelas VI-A di MI Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD 

Muhammadiyah Plus Semarang  

Pada analisis data ini akan menjelaskan faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam proses pembelajaran bangun ruang 

dengan menggunakan strategi yang telah digunakan guru. Faktor 

pendukung dan faktor penghambat yang dimaksud disini, adalah 

sebuah keadaan, proses atau peristiwa yang mendukung dan 

menghambat sehingga mempengaruhi proses pembelajaran. 

 

a. Faktor Pendukung 

Pelaksanaan strategi pembelajaran yang telah digunakan 

guru dalam pembelajaran bangun ruang di MI Miftahus Sibyan 

Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus Semarang memiliki 

beberapa faktor pendukung dimana yang peneliti lihat guru masih 

terus mengupayakan agar lebih baik lagi. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, ada beberapa faktor pendukung keberhasilan 

dalam strategi pembelajaran bangun ruang di MI Miftahus Sibyan 

Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus Semarang, diantaranya 

adalah: 

 

1) Guru 

Pendukung strategi pembelajaran dapat dilihat dari 

profesionalitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

ketika proses pembelajaran bangun ruang. profesionalitas ini 
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terlihat ketika guru merancang sebuah rencana pembelajaran, 

melaksanakan rangkaian yang dirancang dan ikut melibatkan 

siswa untuk aktif berdiskusi, berpikir, dan berpendapat. Hal 

ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Fina R. dkk, 

yang mengemukakan bahwa peran guru sangat penting dalam 

pembelajaran, karena yang membantu siswa mengatasi 

kesulitan dalam proses pembelajaran dan berupaya 

menciptakan lingkungan yang menantang siswa agar 

melakukan kegiatan pembelajaran.27 Dengan adanya hal 

tersebut, guru merupakan salah satu faktor pendukung karena 

tugas guru bukan hanya mengajar melainkan membina, 

membimbing serta memberikan penguatan positif kepada 

siswa. 

2) Sarana dan Prasarana 

Komponen yang termasuk sarana dan prasarana di 

sekolahan meliputi ruang untuk belajar dan media 

pembelajaran. Ruang kelas yang digunakan siswa dalam 

pembelajaran mendukung untuk proses pembelajaran yang 

nyaman dan bersih sehingga siswa fokus dan tidak terganggu 

dengan hal-hal lain. Media pembelajaran yang tersedia di 

kelas juga sangat mendukung proses pembelajaran, seperti 

proyektor, laptop dan lainnya. Seperti media pembelajaran 

 
27 Fina R., Nurmin Aminu, and Didin Adri, ‘Peran Guru Sebagai 

Fasilitator Dalam Pembelajaran Bagi Siswa Sd Negeri 71 Buton’, JEC (Jurnal 

Edukasi Cendekia), 7.1 (2023), 32–42 

<https://doi.org/10.35326/jec.v7i1.3475>. 
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digital yang telah digunakan guru kelas VI-A di SD 

Muhammadiyah Plus Semarang yang sudah mendukung 

pembelajaran bangun ruang. Alat yang dibutuhkan guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran dapat terpenuhi dan 

dibantu oleh pihak sekolah. Hal ini selaras dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Ketut Susiani dkk, yang 

mengemukakan bahwa sarana dan prasarana disekolah 

memainkan peran penting dalam meningkatkan standar 

pendidikan. Kelengkapan sarana dan prasarana juga dapat 

mendukung motivasi siswa dan guru dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran dan memanfaatkan fasilitas sekolah 

sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan.28 Demikian, 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran ini sangat penting 

untuk mendukung keberhasilan belajar dan memastikan 

proses pembelajaran berjalan denagn efektif dan efisien. 

3) Antusias Siswa 

Semangat siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran bangun ruang ini perlu diapresiasi, karena 

dengan mengeksplor pemahamannya dan bekerja sama 

dengan tim saat kerja kelompok siswa sangat semangat. 

Selain itu, dengan perlahan penalaran siswa untuk berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah dapat terlatih. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Siti 

 
28 Ketut Susiani, ‘Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Indonesia: 

Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Sekolah Dasar’, Jurnal Penjaminan Mutu, 

8.02 (2022), 173–84 <https://doi.org/10.25078/jpm.v8i02.912>. 
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Rahayu dan Wahyu Nur Hidayati yang mengemukakan bahwa 

penggunaan media yang tepat dapat merangsang minat siswa 

sehingga siswa akan aktif dalam membentuk pengetahuannya 

sendiri melalui pengalaman langsung.29 Dengan itu, siswa 

merasa sangat senang dan semangat pada saat mengikuti 

pembelajaran, hal ini bisa dilihat pada saat kegiatan diskusi. 

b. Faktor Penghambat 

Sedangkan faktor yang menjadi penghambat strategi 

pembelajaran dalam materi bangun ruang di kelas VI-A MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD Muhammadiyah Plus 

Semarang, antara lain:  

1) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana disini juga bisa menjadi faktor 

penghambat strategi pembelajaran bangun ruang. Seperti di 

MI Miftahus Sibyan Tugurejo mereka masih mengalami 

keterbatasan dalam sarana dan prasarana. Dengan 

keterbatasan sarana dan prasarana tersebut, pembelajaran 

masih belum maksimal. Sehingga saat pembelajaran bangun 

ruang yang harusnya siswa melihat secara langsung bentuk 

tiga dimensi dan karena keterbatasannya, guru dan siswa 

menggunakan media pembelajaran non digital yang dibuat 

 
29 Siti Rahayu and Wahyu Nur Hidayati, ‘Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Melalui Penggunaan Media Bangun Ruang Dan Bangun Datar 

Pada Siswa Kelas V Sdn Jomin Barat I Kecamatan Kotabaru Kabupaten 

Karawang’, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 4.2 (2018), 204 

<https://doi.org/10.30870/jpsd.v4i2.3854>. 
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bersama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Saski Anggreta Fauzi dan Dea Mustika, yang 

mengemukakan bahwa kendala guru yang berperan sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran yaitu fasilitas pembelajaran, 

terutama dalam penyediaan media pembelajaran sangat 

penting untuk memperlancar proses pembelajaran. Akan 

tetapi, untuk mengatasi masalah ini, guru bisa mencari 

referensi atau ide kreatif untuk menciptakan media 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.30 Selain hal 

tersebut, guru bisa mengikuti seminar terkait perangkat 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan dalam 

menggunakan alat pembelajaran yang lebih kreatif. 

2) Penalaran Siswa 

Salah satu penyebab dari faktor penghambat dalam 

strategi pembelajaran bangun ruang ini adalah penalaran 

siswa. Strategi pembelajaran yang digunakan guru di kedua 

sekolah tersebut adalah mengajak siswa agar berpikir lebih 

kritis supaya penalaran belajar siswa menjadi lebih terlatih, 

akan tetapi penalaran siswa masih rendah, karena siswa di 

tingkat dasar mungkin belum memiliki pengalaman yang 

cukup dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Selain 

itu, mungkin juga siswa belum memiliki kosakata yang cukup 

luas atau kemampuan bahasa yang matang untuk 

 
30 Saski Anggreta Fauzi dan Dea Mustika, ‘Peran Guru Sebagai 

Fasilitator dalam Pembelajaran di Kelas V Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan 

dan Konseling, 4 (2022). hlm, 2499. 
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merumuskan pemikiran secara jelas dan lengkap. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hamsiah 

dkk, penelitiam tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih kurang mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum menjawab. Hal ini 

menunjukkan bahwa, mereka masih memerlukan bimbingan 

lebih lanjut untuk mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis mereka.31 

3) Kesulitan Siswa 

Kesulitan siswa juga dapat menjadi faktor penghambat 

pada materi bangun ruang. Kesulitan yang sering terjadi pada 

siswa, yaitu pada saat pemecahan masalah pada soal cerita. 

Siswa mengalami kesulitan untuk memahami soal cerita, 

karena siswa kesulitan memahami kata-kata yang ada di soal 

cerita tersebut. Menurut Rani Permata Sari dan Reni Nuraeni, 

siswa biasanya mengalami kesulitan menyelesaikan soal 

cerita karena mereka seringkali tidak memahami informasi 

yang disajikan dan kesulitan dalam merangkai kalimat-

kalimat soal untuk memperoleh pemahaman yang tepat ke 

dalam model matematika.32 Selain itu, siswa juga mengalami 

 
31 Hamsiah Hamsiah, Masjudin Masjudin, and Ade Kurniawan, 

‘Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Smpn 13 Mataram Pada 

Materi Bangun Ruang’, Media Pendidikan Matematika, 5.2 (2017), 115 

<https://doi.org/10.33394/mpm.v5i2.1462>. 
32 Rani Permatasari and Reni Nuraeni, ‘Kesulitan Belajar Siswa SMP 

Mengenai Kemampuan Koneksi Matematis Pada Materi Statistika’, 
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kesulitan dalam membedakan sifat bangun ruang dan 

memahami rumus dalam bangun ruang. hal tersebut seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Kiki Amalia dan 

Nurjannah, yang mengemukakan bahwa sebagian siswa 

mengalami kesulitan pada materi bangun ruang. siswa 

kesulitan menghitung jumlah titik sudut, rusuk dan sisi pada 

kubus dan balok. Selain itu, siswa juga kesulitan dalam 

memahami rumus yang ada di bangun ruang. 33 

 

Dari uraian tentang faktor pendukung dan penghambat 

menunjukkan bahwa setiap proses pembelajaran yang menerapkan 

berbagai macam strategi yang memiliki faktor pendukung dan 

faktor penghambat, akan tetapi adanya faktor penghambat bukan 

suatu masalah besar, maka dari itu guru sangat berperan penting 

dalam proses pembelajaran salah satunya dalam mengatasi faktor 

penghambat pelaksanaan strategi. Upaya guru dalam mengatasi 

faktor penghambat pada pembelajaran bangun ruang di penelitian 

ini yaitu dengan terus melatih penalaran siswa melalui latihan soal 

yang terus diberikan oleh guru agar dapat membantu dalam 

meningkatkan penalaran siswa. Hal ini, diperkuat oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh Lovika Ardana Liswari dkk, yang 

 
Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1.1 (2021), 145–56 

<https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i1.1033>. 
33 K Amalia, ‘Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Konkret Untuk 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang’, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Mipa, 8 (2023) <https://jurnal-

lp2m.umnaw.ac.id/index.php/JP2MIPA/article/view/2334%0A. 
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mengemukakan bahwa dengan memberikan latihan-latihan dan 

metode pembelajaran yang lebih variatif, inovatif dan menantang 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

penalaran matematisnya.34 Guru selalu mengatasi masalah dengan 

usaha terbaik yang seharusnya dilakukan.  

Dengan demikian, strategi pembelajaran cooperative 

learning maupun discovery learning dapat membiasakan siswa 

memecahkan sebuah masalah dengan mengutarakan pendapatnya 

khususnya pada masalah pembelajaran bangun ruang yang dialami 

di kehidupan sehari-harinya dengan cara berpikir, berdiskusi, 

mengungkapkan pendapatnya atau dengan membahas dan 

memecahkan masalah bersama teman-temannya. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe lnellitian ini melnghadapi belbe lrapa kelndala yang pelrlul 

dipelrhatikan ulntulk melncapai hasil yang melndalam. 

Pe lrtama, keltelrbatasan waktul, pe lne llitian dilakulkan ke ltika di 

Madrasah Ibtidaiyah ataul Se lkolah Dasar seldang mellakulkan prosels 

pe lmbellajaran. Olelh se lbab itul, pelne lliti haruls melnyelsu laikan jadwal agar 

dapat belrintelraksi delngan para informan. Belrdasarkan hal telrselbult, 

karelna julmlah informasi yang dikulmpullkan dari pelne llitian ini masih 

telrbatas, pelnelliti melnyarankan agar pelnelliti lain yang akan mellakulkan 

 
34 Lovika Ardana Riswari, Purbo Kusumo, and Candra Rachmadita 

Hapsari, ‘Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Dasar 

Saat Menyelesaikan Soal Persegi’, Alpen: Jurnal Pendidikan Dasar, 8.1 

(2024), 46–55 <https://doi.org/10.24929/alpen.v8i1.248>. 
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pe lnellitian yang selrulpa delngan melmpelrpanjang waktul melrelka ulntulk 

melndapatkan lelbih banyak informasi. 

Ke ldula, keltelrbatasan julmlah informan, julmlah relsponde ln yang 

pe lnelliti ambil masih minim, ulntulk pelnellitian sellanjultnya akan jaulh 

lelbih elfisieln data yang dipe lrolelh jika karaktelristik informannya lelbih 

be lrvariasi ulntulk melnggambarkan keladaan yang selsulnggulhnya. Olelh 

karelna itul, pelne lliti melre lkomelndasikan bagi pelnelliti lain yang belrminat 

mellakulkan pelnellitian yang selrulpa agar dapat melnambah julmlah 

informan dan julga dapat melmbelrikan informasi yang lelbih belragam dan 

lelngkap. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Strategi pembelajaran bangun ruang kelas VI-A yang digunakan 

guru di SD Muhammadiyah Plus Semarang yaitu strategi 

discovery learning, sedangkan di MI Miftahus Sibyan Tugurejo 

guru menggunakan strategi cooperative learning. Guru di kelas 

VI-A dikedua sekolah tersebut menggunakan berbagai media 

pembelajaran baik digital mapun non digital. Kemudian guru juga 

memberikan lembar kerja siswa atau kuis di akhir pembelajaran. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran 

bangun ruang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru di MI Miftahus Sibyan Tugurejo dan SD 

Muhammadiyah Plus Semarang memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap pemahaman siswa. Faktor pendukung seperti 

profesionalitas guru, sarana dan prasarana yang memadai, serta 

antusias siswa dalam belajar, konsisten mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran. Di sisi lain, faktor penghambat seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana, serta tingkat penalaran dan 

kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika, perlu 

ditangani dengan lebih baik agar pembelajaran dapat berjalan lebih 

efektif. Upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat ini sangat 
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penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pemahaman konsep bangun ruang secara menyeluruh. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 

memberikan rekomendasi yang berkaitan dengan analisis strategi 

pembelajaran bangun ruang kelas VI-A di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahus Sibyan Tugurejo dan Sekolah Dasar Muhammadiyah Plus 

Semarang. Maka dapat diajukan beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

Mengembangkan dan menyediakan media pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan dan mudah dipahami bagi siswa. Perangkat 

teknologi atau perangkat pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

dapat menjadi langkah positif. Mendorong kolaborasi antara guru, 

kepala sekolah, dan pihak sekolah lainnya untuk 

mengidentifikasikan kebutuhan siswa dalam pembelajaran bangun 

ruang di sekolah dasar. 

2. Bagi Guru 

Menganalisis strategi pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan sehingga dapat diminati siswa, untuk membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan relevan. Mengikuti seminar atau 

pelatihan sehingga dapat mengetahui lebih dalam perkembangan 

strategi atau media pembelajaran yang efektif dan menerapkannya 

dalam proses belajar mengajar bangun ruang. 
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3. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa untuk mendapatkan pengalaman baru 

dalam pembelajaran khususnya pada materi bangun ruang. Dengan 

menggunakan strategi yang tepat dan adanya pembelajaran yang 

menyenangkan dan berkesan siswa menjadi lebih mudah untuk 

memahami materi pembelajaran bangun ruang. 

4. Bagi Pembaca 

Menyadari pentingnya peran strategi pembelajaran yang 

menarik dan mengesankan dalam meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa. Memahami strategi dari pembelajaran bangun ruang 

di sekolah dasar secara mendalam untuk mendapatkan wawasan 

mengenai konteks pembelajaran tersebut. 

 

C. Kata Penutup 

Demikianlah laporan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan peningkatan wawasan kepada pembaca mengenai 

proses analisis pembelajaran bangun ruang di sekolah dasar. Selain itu, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dorongan dan motivasi 

bagi para guru untuk merancang pembelajaran yang lebih bervariasi, 

interaktif, dan menyenangkan. Dengan demikian, siswa akan merasa 

bahwa materi bangun ruang menjadi lebih mudah dipahami dan 

menarik, membuka peluang untuk pencapaian pemahaman yang lebih 

baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Profil Sekolah SD Muhammadiyah Plus Semarang 

PROFIL SD MUHAMMADIYAH PLUS SEMARANG 

A. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Plus 

NPSN  : 20341358 

Jenjang Pendidikan : SD 

Status Sekolah : Swasta 

Alamat Sekolah : Jalan RM Hadisoebeno Sosro Wardoyo 

    RT01 / RW03 Kode Pos 50218 

Kelurahan  : Jatisari 

Kecamatan  : Mijen 

Kabupaten/Kota : Semarang 

Provinsi  : Jawa Tengah 

Negara  : Indonesia 

B. Data Pelengkap 

SK Pendirian Sekolah : 050.7/387 

Tanggal SK Pendirian : 2008-01-07 

Status Kepemilikan : Yayasan 

SK Izin Operasional : 050.7/387 

Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 

Nomor Rekening  : 3056056351 

Nama Bank  : BPD JAWA TENGAH 

Cabang KCP/Unit : BPD JAWA TENGAN CABANG 

     IAIN WALISONGO 
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Rekening Atas Nama : SDMUHAMMADIYAHPLUS 

MBS   : Ya 

Memungut Iuran  : Ya (Tahunan) 

Nominal/siswa  : 200.000 

Nama Wajib Pajak : SD MUHAMMADIYAH PLUS 

NPWP   : 005959325503000 

C. Kontak Sekolah 

Nomor Telepon  : 02476672730 

Email   : sdmuhplusmijen@yahoo.com 

Website   : 

http://sdmuhammadiyahplussemarang.blogspot.com 

D. Data Periodik 

Waktu Penyelenggaraan : Pagi/5 hari 

Bersedia Menerima BOS? : Ya 

Sertifikasi ISO  : Belum Sertifikat 

Sember Listrik  : PLN 

Daya Listrik (watt)  : 5000 

Akses Internet  : 50 Mb 

Akses Internet Alternatif : Tidak Ada 

E. Rombel Belajar 

No 
Nama 

Rombel 

Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1 1A 1 12 12 24 

2 1B 1 11 10 21 

3 1C 1 11 11 22 

mailto:sdmuhplusmijen@yahoo.com
http://sdmuhammadiyahplussemarang.blogspot.com/
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4 2A 2 16 10 26 

5 2B 2 16 10 26 

6 3A 3 22 20 42 

7 3B 3 20 20 40 

8 4A 4 13 12 25 

9 4B 4 15 11 26 

10 4C 4 14 11 25 

11 5A 5 11 11 22 

12 5B 5 10 12 22 

13 5C 5 11 12 23 

14 6A 6 13 13 26 

15 6B 6 12 12 24 

16 6C 6 12 13 25 

 

F. Visi dan Misi 

Visi : Berakhlak mulia, cerdas, dan kompetitif 

Misi 

1. Menanamkan keyakinan atau akidah melalui pengamalan 

ajaran agama. 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, Bahasa, 

Olah Raga, dan Seni Budaya sesuai bakat, minat, dan potensi 

siswa. 

4. Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan 

lingkungan. 
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Lampiran 2: Profil MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang 

PROFIL MI MIFTAHUS SIBYAN TUGUREJO SEMARANG 

A. Sejarah Berdirinya MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang 

MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang merupakan 

sebuah lembaga swasta dibawah naungan BP3MNU Tugurejo 

yang didirikan pada tahun 1940. Madrasah ini terletak di Jl 

Walisongo Km 09 Tugu, Tugurejo, Tugu, Kota Semarang yang kini 

dipimpin oleh bapak Moh. Multazam, S.Pd.I selaku Kepala 

Madrasah, tenaga pendidik serta kependidikan di MI Miftahus 

Sibyan Tugu Kota Semarang berjumlah 11 orang sedangkan untuk 

peserta didik berjumlah 180 anak. 

B. Visi, Motto, Misi serta Tujuan 

1. Visi  

“Selangkah Lebih Maju Dalam Prestasi Dengan Ilmu Amali 

Dan Amal Ilmi” 

2. Motto 

“Ikhtiyar Menuju Madrasah Unggulan” 

3. Misi 

a. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap 

ajaran Islam Ahlussunah Waljama’ah 

b. Menanamkan sifat kejujuran dalam menempuh prestasi 

belajar peserta didik di semua mata pelajaran  

c. Menumbuhkan dan mengembangkan pembiasaan taat 

terhadap aturan di lingkungan madrasah 
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d. Melaksanakan bimbingan secara efektif sehingga setiap 

peserta didik berkembang secara optimal sesuai potensi 

dan skill yang dimiliki 

e. Memiliki keunggulan dalam bidang akademik dan non 

akademik yang relevan dengan tuntutan zaman dan 

membentuk insan berilmu amali dan beramal ilmi yang 

berakhlaqul karimah. 

4. Tujuan 

Secara umum tujuan pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang adalah 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan 

umum pendidikan tersebut Madrasah Ibtidaiyah Miftahus 

Sibyan Tugu Kota Semarang mempunyai tujuan yang 

lebih khusus yang ingin dicapai Sebagai berikut : 

a. Siswa lebih maju dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

b. Siswa lebih maju dalam aktivitas pengamalan 

keagamaan 

c. Siswa lebih maju dalam kreativitas 

d. Siswa lebih maju dalam kedisiplinan 

e. Siswa lebih maju dalam kepedulian sosial 

f. Siswa memiliki akhlak mulia serta dapat 

mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 3: Hasil Observasi di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang 
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Lampiran 4: Hasil Observasi di MI Miftahus Sibyan Tugurejo 
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Lampiran 5: Pedoman Wawancara dengan guru dan siswa 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Nama Narasumber : 

Usia   : 

Jabatan   : 

Tanggal Wawancara : 

Nama Sekolah  : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah strategi 

pembelajaran yang 

digunakan sudah sesuai ? 

 

2. Jika strategi pembelajaran 

yang digunakan belum sesuai 

apa alasan bapak-ibu guru 

menggunakan strategi yang 

lainnya? 

 

3. Apa permasalahan bapak-ibu 

guru dalam penyampaian 

strategi pembelajaran 

tersebut? 

 

4. Bagaimana tanggapan 

bapak-ibu guru dengan 

strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam 

pembelajaran bangun ruang? 

 

5. Apa media yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran 

bangun ruang di kelas VI? 

 

6. Apa dampak bagi siswa 

dengan menggunakan 

strategi tersebut? 

 

7.  Apa yang bapak-ibu lakukan 

apabila ada dari salah 

seorang siswa yang tidak 
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aktif dalam pembelajaran 

bangun ruang ini? 

8. Apa saja faktor penghambat 

dan pendukung pada saat 

pelaksanaan pembelajaran 

bangun ruang dengan 

menggunakan strategi 

tersebut ? 

 

9. Bagaimana cara bapak-ibu 

mengatasi hambatan-

hambatan pada saat 

menggunakan strategi 

tersebut dalam pelaksanaan 

pembelajaran materi bangun 

ruang? 

 

10. Bagaimana cara bapak-ibu 

mengetahui siswa yang 

sudah paham atau siswa 

yang belum paham dengan 

materi bangun ruang ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA  

Nama Narasumber : 

Kelas   :  

Jenis Kelamin  :  

Tanggal Wawancara :  

Nama Sekolah  : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapatmu mengenai 

strategi yang telah digunakan 

oleh guru? 

 

2. Apakah kamu menyukai cara 

belajar dengan strategi 

tersebut? 

 

3. Apakah dengan guru 

menggunakan strategi tersebut 

kamu lebih mengerti 

pelajaran? 

 

4. Menurutmu apakah strategi 

tersebut menyenangkan? 

 

5. Apa yang kamu peroleh ketika 

pembelajaran bangun ruang 

selesai dengan strategi 

tersebut? 

 

6. Apa keluhan kamu pada saat 

guru menggunakan strategi 

tersebut? 
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Lampiran 6: Hasil Wawancara dengan guru dan siswa 

HASIL WAWANCARA GURU 

Nama Narasumber : 1 

Usia   : 34 Tahun 

Jabatan   : Guru kelas VI-A 

Tanggal Wawancara : 15 Januari 2024 

Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah Plus Semarang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah strategi 

pembelajaran yang 

digunakan sudah sesuai ? 

Sudah 

2. Jika strategi pembelajaran 

yang digunakan belum 

sesuai apa alasan bapak-ibu 

guru menggunakan strategi 

yang lainnya? 

- 

3. Apa permasalahan bapak-

ibu guru dalam 

penyampaian strategi 

pembelajaran tersebut? 

Hambatannya kalau saya pada 

saat saya mau mengajak 

mereka praktik secara 

langsung. Karena sebelumnya 

saya harus memastikan bahwa 

di sekitar sekolah itu tersedia 

tidaknya benda berbentuk 

bangun ruang yang nantinya 

akan mereka analisis. selain iu, 

strategi ini membutuhkan 

banyak waktu jadi saya harus 

pandai mengatur waktunya. 

4. Bagaimana tanggapan 

bapak-ibu guru dengan 

strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam 

pembelajaran bangun 

ruang? 

Menurut saya strateginya bagus 

karena dengan menggunakan 

strategi tersebut siswa dapat 

mengeksplor bentuk, mencoba 

sendiri untuk mengidentifikasi 

sifat-sifat geometris, dan 



95 
 

menemukan hubungan anatar 

berbagai elemen bangun ruang. 

Dengan itu siswa bisa memiliki 

pemahaman yang lebih kuat 

lagi. 

5. Apa media yang digunakan 

dalam kegiatan 

pembelajaran bangun ruang 

di kelas VI? 

Kalau saya menggunakan 

media digital dan non digital 

mbak. Media digitalnya nanti 

saya perlihatkan bentuk bangun 

ruang secara 3 dimensi dan 

video-video lainnya yang 

terkait bangun ruang. kalau 

media non digitalnya ya itu 

siswa mengeksplor di 

lingkungan sekolah agar lebih 

tahu benda yang berbentuk 

bangun ruang di sekitar 

sekolah. 

6. Apa dampak bagi siswa 

dengan menggunakan 

strategi tersebut? 

Strategi tersebut berdampak 

positif sih mbak bagi siswa 

karena dengan hal tersebut 

siswa dapat membangun 

pengetahuan mereka sendiri 

melalui eksplorasi secara 

langsung dan siswa juga dapat 

mengembangkan 

pemahamannya lebih 

mendalam. 

7.  Apa yang bapak-ibu 

lakukan apabila ada dari 

salah seorang siswa yang 

tidak aktif dalam 

pembelajaran bangun ruang 

ini? 

Yang saya lakukan memotivasi 

siswa untuk berbicara  dengan 

bahasanya sendiri dan dengan 

pengetahuan yang dimilikinya. 

Apabila ada tugas kelompok 

saya kelompokkan dengan 

kelompok yang aktif karena 

jika nanti satu kelompok 

pendiem semua nanti jadi mati 

diskusinya. 
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8. Apa saja faktor 

penghambat dan 

pendukung pada saat 

pelaksanaan pembelajaran 

bangun ruang dengan 

menggunakan strategi 

tersebut ? 

faktor penghambatnya disini 

sebagian kecil siswa merasa 

takut atau kurang percaya diri 

tidak berani mencari tahu atau 

menemukan jawaban sendiri. 

Selain itu, penalaran mereka 

masih kurang jadi harus 

perlahan dan membutuhkan 

waktu saat pembelajaran ini. 

Kalau faktor pendukungnya 

disini alhamdulillah sarana dan 

prasarana memadahi karena 

perkelas sudah ada LCD nya 

akan tetapi gangguannya 

terkadang ada pada sinyalnya. 

Selain itu, siswa pada saat 

diberi tugas perkelompok 

mereka kompak dengan timnya. 

9. Bagaimana cara bapak-ibu 

mengatasi hambatan-

hambatan pada saat 

menggunakan strategi 

tersebut dalam pelaksanaan 

pembelajaran materi 

bangun ruang? 

Kalau cara dari saya, saya harus 

membiasakan siswa untuk 

berfikir lebih kritis lagi dan 

terus mengajak siswa untuk 

mencari tahu sendiri melalui 

tugas-tugas yang memerlukan 

analisis dan penalaran. Selain 

itu, saya memberikan stimulus 

terlebih dahulu kepada mereka 

agar pemahamannya mulai 

terbuka dan bisa lebih 

mendalami. 

10. Bagaimana cara bapak-ibu 

mengetahui siswa yang 

sudah paham atau siswa 

yang belum paham dengan 

materi bangun ruang ini? 

Biasanya saya diakhir 

pembelajaran memberikan kuis 

siswa saya pilih secara random 

menggunakan spinner dengan 

itu saya dapat mengetahui 

siswa mana yang paham dan 

belum. 
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Narasumber   : 2 

Usia   : 27 Tahun 

Jabatan   : Guru Matematika kelas VI 

Tanggal Wawancara : 03 Februari 2024 

Nama Sekolah  : MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah strategi 

pembelajaran yang 

digunakan sudah sesuai ? 

Sudah sesuai mbak 

2. Jika strategi pembelajaran 

yang digunakan belum 

sesuai apa alasan bapak-

ibu guru menggunakan 

strategi yang lainnya? 

- 

3. Apa saja hambatan bapak-

ibu guru dalam 

penyampaian strategi 

pembelajaran tersebut? 

Hambatan pasti ada mbak, 

karena kurangnya fasilitas 

media pembelajaran untuk 

praktik anak-anak saya hanya 

bisa memaksimalkan 

menggunakan media gambar 

atau semisal saya mempunyai 

waktu senggang saya akan 

membuat alat peraga sederhana 

bangun ruang agar anak cepat 

memahaminya. Hambatan lain 

yang dihadapi yaitu tingkat 

penalaran anak yang masih 

kurang mbak, padahal strategi 

yang saya gunakan berbasis 

masalah yang memerlukan 

banyak penalaran namun saya 

memilih mempertahankan 

strategi saya karena penalaran 

itu dapat dilatih dan memang 

harus di latih. 
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4. Bagaimana tanggapan 

bapak-ibu guru dengan 

strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam 

pembelajaran bangun 

ruang? 

Seperti yang sudah saya 

sampaikan tadi mbak, 

bahwasanya penalaran itu harus 

sering di latih, dengan adanya 

menggunakan strategi 

pembelajaran ini tidak hanya 

membantu anak belajar namun 

juga dapat melatih tingkat 

penalaran peserta didik dalam 

memahami suatu permasalahan  

5. Apa media yang digunakan 

dalam kegiatan 

pembelajaran bangun 

ruang di kelas VI? 

Biasanya pakai alat peraga, 

nantinya juga siswa buat bentuk 

bangun ruang sama-sama. 

Selain itu, saya menggunakan 

proyektor biar siswa tau 

bentuknya gimana, cara 

buatnya bagaimana. Terus pakai 

LKPD sebagai penguat 

pembelajarannya.  

6. Apa dampak bagi siswa 

dengan menggunakan 

strategi tersebut? 

Walaupun secara nilai terlihat 

rata-ratanya pas-pasan saya 

akui mbak menggunakan 

strategi ini sangat membantu 

anak-anak dalam melatih 

penalaran serta meningkatkan 

pemahaman siswa dalam 

menghadapi suatu kasus atau 

permasalahan yang ada. Ya 

memang awalnya susah mbak, 

karena kembali lagi bahwa 

penalaran itu harus dilatih maka 

selalu ada perkembangan dalam 

diri siswa. Hal ini, juga dapat 

mendukung siswa dalam 

memahami materi bangun 

ruang. 

7.  Apa yang bapak-ibu 

lakukan apabila ada dari 

jika ada siswa yang tidak aktif 

dalam pembelajaran biasanya 
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salah seorang siswa yang 

tidak aktif dalam 

pembelajaran bangun 

ruang ini? 

saya akan memberikan soal 

latihan untuk semua siswa di 

papan tulis dan anak yang 

kurang aktif tersebut akan saya 

suruh maju untuk mengerjakan 

langsung di papan tulis 

8. Apa saja faktor 

penghambat dan 

pendukung pada saat 

pelaksanaan pembelajaran 

bangun ruang dengan 

menggunakan strategi 

tersebut ? 

hambatannya disini dari 

kesediaan sarana prasarananya. 

Materi bangun ruang ini 

bentuknya 3 dimensi. Jadi 

harusnya anak dapat melihat 

langsung, karena 

keterbatasannya sarana dan 

prasarana maka alat peraganya 

kita membuat bersama-sama. 

Kalau faktor pendukungnya 

pada keterampilan siswa saat 

berkomunikasi penalaran siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

semakin terlatih. 

9. Bagaimana cara bapak-ibu 

mengatasi hambatan-

hambatan pada saat 

menggunakan strategi 

tersebut dalam pelaksanaan 

pembelajaran materi 

bangun ruang? 

solusi yang saya gunakan yaitu 

kesabaran dalam melatih anak-

anak mbak, jika saya pakai 

strategi lainnya namanya saya 

juga lepas dari masalah mbak, 

selain itu cara mengatasi 

hambatan karena terbatasnya 

sarana dan prasarana siswa 

dengan saya membuat sama-

sama alat peraga yang akan 

digunakan, kita memakai media 

yang non digital saja. 

10. Bagaimana cara bapak-ibu 

mengetahui siswa yang 

sudah paham atau siswa 

yang belum paham dengan 

materi bangun ruang ini? 

Biasanya saya mengadakan kuis 

dadakan mbak untuk anak-anak 

atau penilaian harian 

terstruktur. Selain itu, saya juga 

menunjuk anak-anak secara 
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acak untuk mengerjakan soal 

yang telah saya siapkan  
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HASIL WAWANCARA SISWA 

Nama Narasumber : Ziva 

Kelas   : VI-A 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tanggal Wawancara : 15 Januari 2024 

Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah Plus Semarang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapatmu mengenai 

strategi yang telah 

digunakan oleh guru? 

Strateginya asyik bisa belajar 

di luar kelas 

2. Apakah kamu menyukai 

cara belajar dengan strategi 

tersebut? 

Iya saya suka 

3. Apakah dengan guru 

menggunakan strategi 

tersebut kamu lebih 

mengerti pelajaran? 

Iya saya paham, soalnya tahu 

secara langsung bentuk 

bangun ruang yang nyata dan 

bisa mengetahui sifat-sifatnya 

4. Menurutmu apakah strategi 

tersebut menyenangkan? 

iya 

5. Apa yang kamu peroleh 

ketika pembelajaran bangun 

ruang selesai dengan strategi 

tersebut? 

Pembelajarannya dapat 

berkesan karena jika di rumah 

nanti saya saat melihat benda 

yang berbentuk bangun ruang 

saya bisa mengingat itu 

termasuk benda apa dan bisa 

tahu sifatnya 

6. Apa keluhan kamu pada saat 

guru menggunakan strategi 

tersebut? 

Terkadang saya bingung takut 

salah dan sering keliru saat 

mengetahui rumus dan sifat-

sifat bangun ruang.  
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Nama Narasumber : Novi 

Kelas   : VI-A 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tanggal Wawancara : 26 Januari 2024 (10.30) 

Nama Sekolah  : MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapatmu mengenai 

strategi yang telah 

digunakan oleh guru? 

Pembelajarannya enak 

menyenangkan, tapi pada saat 

disuruh memecahkan masalah 

sendiri agak pusing 

2. Apakah kamu menyukai 

cara belajar dengan strategi 

tersebut? 

Suka, seru soalnya 

3. Apakah dengan guru 

menggunakan strategi 

tersebut kamu lebih 

mengerti pelajaran? 

Saya paham tapi nggak 

langsung paham kayak 

bertahap gitu kak 

4. Menurutmu apakah strategi 

tersebut menyenangkan? 

Iya  

5. Apa yang kamu peroleh 

ketika pembelajaran bangun 

ruang selesai dengan strategi 

tersebut? 

Yang saya peroleh dengan 

menggunakan strategi itu 

penalaran saya mengenai 

bangun ruang semakin luas 

dan berbagi pendapat sama 

teman-teman saat kerja 

kelompok itu seru. 

6. Apa keluhan kamu pada saat 

guru menggunakan strategi 

tersebut? 

Terkadang saya merasa 

kesulitan saat memecahkan 

masalah karena soal yang 

diberikan guru panjang kayak 

cerita tapi hanya sedikit 

perlahan saya bisa paham 
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Lampiran 7: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SD 

Muhammadiyah Plus Semarang 
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Lampiran 8: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo  
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LKPD 

Nama: 

Kelas: 

Jawablah soal cerita berikut dengan benar! 

1. Aisyah mempunyai kotak pensil berbentuk balok dengan 

panjang 15 cm, lebar 8 cm dan tinggi 4 cm. Volume kotak 

pensil Aisyah adalah ........ cm3 

2. Ibu membuat tumpeng yang berbentuk kerucut. Diketahui 

tumpeng tersebut dengan panjang jari-jari alas 7 cm dan 

tinggi 12 cm. Maka volume tumpeng tersebut adalah ...... cm3 

3. Sebuah kolam renang berbentuk kubus memiliki panjang 

12 m. Apabila setengah kolam tersebut terisi air, maka 

jumlah air yang ada di kolam adalah ........ m3 

4. Ryan mempunyai bak berbentuk tabung dengan jari-jari 7 

cm dan tinggi 10 cm. Berapa liter air yang dapat ditampung 

oleh bak Ryan? 

5. Kakak membuat lampu dekorasi berbentuk limas. 

Diketahui lampu dekorasi tersebut dengan berbentuk alas 

berbentuk persegi dengan sisi 16 cm. Jika tinggi lampu 

tersebut 30 cm, maka volume lampu tersebut adalah ......... 
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Lampiran 9: Nilai Hasil Siswa di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang 
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Lampiran 10: Nilai Hasil Siswa di MI Miftahus Sibyan Tugurejo  
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Lampiran 11: Dokumentasi 

 
Foto kegiatan pembelajaran bangun ruang kelas VI-A dengan 

menggunakan strategi discovery learning di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang 

 
Foto kegiatan diskusi kelompok saat pembelajaran bangun ruang kelas 

VI-A di SD Muhammadiyah Plus Semarang 

 
Media pembelajaran yang digunakan guru di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang 
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Foto kegiatan pembelajaran bangun ruang kelas VI-A dengan 

menggunakan strategi cooperative learning di MI Miftahus Sibyan 

Tugurejo 

 
Foto kegiatan diskusi dan penyampaian pendapat pembelajaran 

bangun ruang kelas VI-A di MI Miftahus Sibyan Tugurejo 

 
Alat peraga yang dibuat oleh guru dan siswa kelas VI-A di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo 
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Foto wawancara dengan guru mapel matematika kelas VI-A di MI 

Miftahus Sibyan Tugurejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara dengan guru kelas VI-A di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang 

 
Foto wawancara dengan siswa kelas VI-A di MI Miftahus Sibyan 

Tugurejo 
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Lampiran 12: Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 13: Surat Izin Riset 
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Lampiran 14: Surat telah riset dari SD Muhammadiyah Plus 

Semarang 
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Lampiran 15: Surat telah riset dari MI Miftahus Sibyan Tugurejo 
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